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ABSTRAK

Alifa Mahardika, 2009. Hubungan antara Kreativitas Verbal dengan Motivasi Berprestasi
distributor High Desert. Fakutlas Psikologi Universitas Islam Negeri (UIN)
Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing : Endah Kurniawati P, M.Psi

Multi level Markerting adalah salah satu strategi pemasaran dengan membangun
saluran distribusi untuk memindahkan produk dari pabrik langsung ke konsumen sehingga
dapat dikatakan pelaku dari bisnis MLM adalah seorang pengusaha, dalam menjalankan usaha
dibutuhkan modal yang rendah, resiko kecil, dengan beberapa fasilitas, bimbingan,
pendapatan tak terbatas atau besar, perluasan usaha atau ekspansi usaha. Karena kebutuhan
akan tempat usaha dan persediaan produk, serta tim manajemen yang membantu semua
pekerjaan administrasi dari distributor sudah disiapkan oleh perusahan. Akan tetapi meski
semua sudah disediakan kreativitas Verbal dan motivasi berprestasi, merupakan salah satu
item yang harus dimiliki seorang pengusaha untuk itu perlu di ketahui Kreativitas verbal,
Motivasi Berprestasi dan hubungan antara Kreativitas verbal dengan Motivasi berprestasi
pada distrubutor MLM High Desert.

Kreativitas verbal adalah kemampuan membentuk ide-ide atau gagasan baru
berdasarkan informasi atau unsur yang sudah ada yang mencerminkan kelancaran, kelenturan
dalam berfikir yang terungkap secara verbal. Motivasi Berprestasi adalah suatu dorongan
untuk mencapai suatu tujuan dan juga sebagai sikap dalam bekerja membangun jaringan.

Tujuan penelitian Mengetahui tingkat Kreativitas verbal, tingkat motivasi berprestasi
dan hubungan antara Kreativitas verbal dengan Motivasi Berprestasi distributor Multi Level
Matketing High Desert.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif yaitu penelitian
pada data numerikal (angka) yang di olah dengan metode statistika. Dengan metode
kuantitatif. Sampel yang di gunakan peneliti yaitu 1 dengan ukuran 30 orang.

Hasil dari penelitian yang telah dicapai oleh peneliti menunjukkan bahwa dari 30
responden menunjukkan tingkat Kreativitas Verbal pada distributor High Desert Malang
adalah dalam kategori sedang (83%). Hasil penelitian Motivasi Berprestasi yang telah dicapai
oleh peneliti menunjukkan bahwa dari 30 responden distributor High Desert Malang juga
dalam kategori sedang (60%). Uji Korelasi Hubungan Antara Kreativitas Verbal Dengan
Motivasi Berprestasi menunjukkan angka sebesar -.140 dengan p = 0,461 hal ini berarti
bahwa hubungan antara keduanya adalah negatif karena p > 0,050 dan dari hasil tersebut juga
diketahui koefisien determinannya sebesar r* = -,140° = ,0197 yang artinya ada sumbangan
efektif 1,97% variabel kreativitas verbal dengan semua aspek yang terkandung didalamnya
terhadap motivasi berprestasi. Kesimpulan tingkat kreativitas verbal dengan motivasi
berprestasipada distributor High Desert memiliki tingkat yang cukup. Dari hasil korelasi dapat
di simpulkan bahwa ada hubungan yang negative antara variable Kreativitas Verbal dengan
Motivasi Berprestasi jika semakin tinggi tingkat kretivitas verbal maka tingkat motivasi
berprestasi rendah, sehingga hubungan fungsional antara variabel dan koesfisien korelasi
tidak memberi dugaan tentang adanya hubungan kausal antara variabel yang bersangkutan.
Kata Kunci : Kreativitas Verbal, Motivasi Berprestasi
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ABSTRACT

Alifa Mahardika, 2009. Correlation Between Verbal Creativity with Achievement Motif
Distributor High Desert. Minithesis of Department of Psychology, Faculty of
Psychology, Universitas Islam Negeri (Islamic State University) Maulana Malik
Ibrahim, Malang.

Counselor : Endah Kurniawati P, M.Psi

Multi level Markerting, one of the marketing strategy with build distribution channel
to move product from direct factory to consumer so that can be said executants from business
MLM a entrepreneur, in run effort is wanted low capital, little risk, with a few facilities,
guidance, unlimited income or big, effort extension or effort expansion. because need effort
place and product provision, with management team that help all administration jobs from
distributor prepared by company. but although all provided verbal creativity and achievement
motif, be one of item that must has a entrepreneur for that necessary at know verbal creativity,
achievement motif and correlation between verbal creativity with achievement motif in
distributor MLM High Desert.

Verbal creativity ability forms ideas or new brainchild based on information or
element that there are that reflect smoothness, flexibility in think revealed according to verbal.
achievement motif a push to achieve a aim and also as attitude in work to build network.

watchfulness aim detects verbal creativity level, motivational level achievement and
correlation between verbal creativity with achievement motif distributor MLM High Desert.

In this researcher uses quantitative kind that is watchfulness in data numerical
(number) at processes with statistical method. with quantitative method. sample at use
researcher that is 1 of the size 30 person.

Result from research that achieved by researcher has showed that from 30 respondents
has show verbal creativity level in distributor High Desert unlucky in category (83%).
motivation result achievement that achieved by researcher has showed that from 30
respondents distributor High Desert unlucky also in category (60%). connection correlation
test between verbal creativity with achievement motif show number as big as -. 140 with p =
0,461 matters this means that connection between both negative because p > 0,050 and from
the result also known the determinant coefficient as big as r = -,140 = ,0197 that there
effective contribution 1,97% verbal creativity variable with all aspects that consists in deepen
it towards achievement motif. verbal creativity level conclusion with achievement motif
distributor High Desert has level enough. from correlation result can at conclude that there is
negative between variable verbal creativity with achievement motif if level excelsior verbal
creativity so motivational level achievement low, so that functional connection between
variable and coefficient correlation doesn't give guess about connection causal existence.
Keyword : Verbal Creativity, Achievement Motif
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Multi level Markerting adalah salah satu strategi pemasaran dengan
membangun saluran distribusi untuk memindahkan produk dari pabrik
langsung ke konsumen, strategi seperti ini membuka kesempatan bagi
seseorang yang ingin memiliki usaha sendiri, dengan modal yang rendah,
penghargaan dan bimbingan, resiko kecil pendapatan tak terbatas atau besar,
perluasan usaha atau ekspansi usaha karena kebutuhan akan tempat usaha dan
persediaan produk sudah disiapkan oleh perusahan, serta tim manajemen yang
membantu semua pekerjaan administrasi dari distributor .'

Meski tempat usaha, persediaan produk dan sistem manajemen telah
disediakan akan tetapi setiap pengusaha MLM harus meluangkan waktunya
untuk menjalankan usaha tersebut, karena dalam tahun pertama seoseorang
menjalankan suatu usaha MLM akan menghadapi berbagai cobaan antara lain:
Mengatasi Roket Penolakan, (jadikan penolakan sebagai sekutu anda)’

Menghindari Jebakan Manajemen (kuatkan kembali sikap mencukupi

' MIC Publising (2007) The secret book of MLM Surabaya: PT Menuju Insan Cemerlang hlm:20

* Mark yarnell, (1999) Tahun pertama dalam Network marketing,.Jakarta: Erlangga: hlm 1



kebutuhan sendiri dari pada sikap selalu tergantung pada orang lain),’
Mengelakkan Torpedo Depresi (mempertahankan antusiasme meskipun ada
kemunduran yang tidak terhindarkan)’, Menangkis Serangan Secatter Bom
(tetap terfokus ditengah-tengah gangguan)’, Mengelak Dari Ranjau Pertemuan
(menghindari jebakan pertemuan yang tidak produktif)°.

Multi Level Marketing High Desert atau di Indonesia lebih dikenal
sebagai PT Harmoni Dinamik adalah perusahaan multi nasional yang bergerak
di berbagai negara meliputi Hongkong, Filipina, Malaysia, Singapura, yang
berpusat di Phoenix Arizona USA. High Desert Indonesia didirikan di Jakarta
pada tahun 1993. High desert mempunyai moto A Helping People Business
yaitu usaha membantu sesama mendapatkan sehat dan sejahtera, sehat melalui
produknya dan sejahtera melalui bisnisnya. Setelah High Desert Indonesia di
Jakarta, High Desert melebarkan sayapnya di Surabaya dan berkembang
dengan pesat. Sebagai perusahaan multi nasional High Desert yang mencakup
berbagai bidang yaitu Multi level Marketing, Stock Brokering, Perumahan,
Asuransi bahkan di Indonesia High Desert mempunyai visi sosial yaitu
sekolah gratis yang telah berdiri di kota Batu.

High Desert adalah suatu label makanan kesehatan yang diproduksi

oleh CC POLLEN CO. Yang didirikan oleh Royden Brown, yaitu perintis

* Ibid Hlm 29
* Ibid Him 59
5 Ibid Hlm 155

® Ibid Hlm 183



produk lebah madu terbesar di Amerika Serikat yang menghasilkan Honey bee
pollen atau serbuk sari lebah madu dan juga pengekspor produk-produk lebah
terbesar di dunia hingga saat ini.’

Selain ditunjang pengalaman usaha lebih dari 40 tahun dan aset
penelitian ilmiah terlengkap tentang produk lebah terlengkap dari seluruh
dunia dalam berbagai bahasa, CC Pollen Co, mengoperasikan pabrik
pemproses honey bee pollen yang terbesar dan tercanggih dengan kecepatan
produksi tertinggi di dunia, perusahaan ini telah menghasilkan 100 macam
produk dan masih banyak lagi dalam tahap penelitian dan pengembangan.
Dalam dua dekade terakhir di seluruh dunia, produk CC Pollen Co. Telah
membuat langkah revolusioner dalam bidang kesehatan manusia dengan
memangkas biaya perawatan kesehatan hingga lebih dari 90%."

Produk-produk perlebahan dari High Desert telah direkomendasikan
oleh beberapa orang ternama dunia seperti Ronald Reagan, George Bush, Bill
Clinton. Disamping itu, di Indonesia produk-produk High Desert juga
direkomendasikan oleh Komite Olah Raga Nasional Indonesia (KONI)
sebagai makanan tambahan, karena dipercaya dan telah dibuktikan untuk
menunjang kesehatan para atlet. °

Sebagai perusahaan Multi Level Marketing yang memiliki sistem

pendistribusian yang menyalurkan barang dari pabrik ke konsumen tentunya

7 Brosur profil perusahaan High Desert
® Ibid

? ibid



memiliki distributor. Distributor yang dimaksud dalam MLM High Desert
adalah seorang penyalur suatu barang dari pabrik langsung ke konsumen,
dapat tergambarkan dalam skema perbandingan perusahaan dengan sistem

Konvensional dan sistem Network Marketing sebagai berikut:'°

Konvensional Network Marketing
|
Pabrik I Pabrik
|
Distributor I
Tunggal I
|
Agen I
|
Grosir |
|
Pengecer |
| Distributor MLM /
I Konsumen
Konsumen
|
|

Gambar 1.1 Skema Perbandingan Perusahaan Dengan Sistem Konvensional Dan Sistem

Network Marketing

Distributor High Desert memiliki tanggung jawab yang harus dilakukan

antara lain:

% Publising (2007), The secret book of MLM Surabaya: PT Menuju Insan Cemerlang. Hal: 22



1. Orientasi atau Perbincangan mengenal High Desert: distributor
dianjurkan untuk mengadakan orientasi atau presentasi dengan
tujuan mendapatkan distributor baru.

2. Rencana Bisnis

a. Distributor harus memberi gambaran rencana bisnis yang
jelas kepada calon distributor baru yang berpotensi.

b. Jangan menyarankan bahwa distributor akan mencapai
sukses dengan sedikit usaha.

3. Distributor tidak berhak untuk memonopoli wilayah atas rencana
bisnis High Desert.

4. Distributor tidak berhak untuk menyatakan keuntungan-
keuntungan lain dari pembelian barang-barang selain dari hasil dari
menjalankan High Desert yang telah terbukti.'

Sebagai seorang distributor yang memiliki tanggung jawab di atas

dapat dikatakan bahwa distributor adalah seorang pengusaha atau wirausaha

Wirausaha berasal dari kata bahasa perancis yaitu Entrepeneur pada

abad 17 yang berarti sebagai orang yang menanggung resiko untung rugi
dalam mengadakan kontrak pekerjaan dengan pemerintah'?, dan di Amerika
istilah Entrepeneur memberikan gambaran yang berbeda ialah: orang yang
mengambil resiko, berani menghadapi ketidakpastian, membuat rencana

kegiatan sendiri, dengan semangat kebangsaan melakukan kebangkitan dalam

" Brosus perencanaan bisnis dan tanggung jawab distributor High Desert

"2Alam.Buchari, Dr, (2006) Kewirausahaan. Bandung: Alfabeta : Bandung hlm: 20



tugas, menciptakan kegiatan usaha dan kegiatan industri yang sebelumya tidak
ada,” schingga Jean Baptist Say mengatakan entrepeneur memiliki definisi
berasal dari fungsi penggabungan dari faktor-faktor produksi dan
perlengkapan manajemen yang kontinyu dan selain itu juga sebagai
penanggung resiko'* sehingga seorang wirausaha harus memiliki beberapa
kriteria diantaranya: percaya diri, berorientasi pada tugas dan hasil, pengambil
resiko, kepemimpinan, keorisinilan berorientasi pada masa depan dan
kreativitas.

Dari beberapa kriteria yang ada, kreativitas merupakan salah satu item
yang harus dimiliki seorang pengusaha, karena pengusaha akan memiliki ide-
ide baru yang akan digunakan untuk mengembangkan usaha tersebut. Tanpa
kreativitas hanya sedikit perusahaan yang hidup sekarang, akan tetap
beroperasi beberapa tahun lagi. Perubahan sudah menjadi adu ketangkasan,
dan inovasi dibutuhkan agar tetap berada di permukaan air sampai gelombang
perubahan lain menghempas pantai, tanpa kreativitas anda akan menggunakan
pemecahan yang sudah usang untuk mengatasi berbagai masalah. Sayang
srategi ini tidak akan berfungsi, problemnya terus berubah, persaingan pun
semakin sengit dan anda akan menjajakan produk dan pelayanan yang sudah
usang, sungguh sayang semua itu sudah ketinggalan jaman. Kreativitas bukan

lagi pelengkap akan tetapi sudah menjadi faktor untuk bertahan hidup."

3 1bid him 21-22
" 1bid hlm 20-25

' Brian clegg & Paul birch (2001).Instan creativity: Erlangga, Jakarta hal: 2



Kreativitas adalah kemampuan untuk membuat kombinasi—kombinasi
baru atau melihat hubungan-hubungan baru antara unsur, data, variabel,yang
sudah ada sebelumnya'® dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
kreativitas verbal.

Kreativitas verbal terdiri dari 2 kata, yaitu kreativitas dan verbal.
Thrustone, yang dikutip Azwar menyatakan bahwa verbal adalah pemahaman
akan hubungan kata, kosakata, dan penguasaan komunikasi.

Torrance (Munandar, 1999) mengungkapkan kreativitas verbal sebagai
kemampuan berpikir kreatif yang terutama mengukur kelancaran, kelenturan,
dan orisinalitas dalam bentuk verbal. Bentuk verbal dalam tes Torrance
berhubungan dengan kata dan kalimat.

Guilford menambahkan bahwa kreativitas verbal adalah kemampuan
berfikir divergen, yaitu pemikiran yang menjajaki bermacam-macam alternatif
jawaban terhadap suatu persoalan yang sama besarnya. Berdasarkan uraian
sebelumnya dapat disimpulkan bahwa kreativitas verbal adalah kemampuan
membentuk ide-ide atau gagasan baru, serta mengkombinasikan ide-ide
tersebut kedalam sesuatu yang baru berdasarkan informasi atau unsur-unsur
yang sudah ada, yang mencerminkan kelancaran, kelenturan, orisinalitas

dalam berpikir divergen yang terungkap secara verbal.'’

16 Tbid him 51

7 Nur AM.. (2008) Kreativitas Verbal, http:// klinis.wordpress.com, kreativitas-verbal/ Akses : 22
November 2008




Akan tetapi belum tentu para pengusaha yang memiliki kriteria
tersebut dapat berhasil, menurut David Mc Clelland dalam penelitianya
mengemukakan bahwa berhasil tidaknya suatu bangsa melaksanakan
pembangunan tergantung pada sejumlah orang yang mempunyai motif untuk
berhasil, ada tiga sifat yang baku yang ada pada diri manusia yaitu: Need for
Power (nPow), Need for Affiliation (nAff), Need for Achievement (nAch)'
sama halnya dengan seseorang yang akan membangun sebuah wirausaha pasti
bukan hanya kriteria di atas akan tetapi sebuah motivasi yang cukup besar
karena dengan motivasi para pengusaha dapat menentukan sikap dan kinerja
dalam bisnis MLM."’

Sebagai pelaku usaha haruslah memiliki suatu motivasi berprestasi
agar usaha yang dijalankan tersebut dapat mewujudkan tujuan yang telah
ditetapkan. Pada Multi Level Marketing kreativitas merupakan penunjang
suatu keberhasilan karena dengan kemampuan tersebut seseorang dapat
melahirkan sesuatu yang baru baik berupa gagasan maupun karya nyata, yang
relatif berbeda dengan apa yang telah ada sebelumnya.

Sehubungan dengan variabel kedua tentang Motivasi dapat diartikan
sebagai dorongan. Istilah motivasi dalam psikologi diartikan sebagai berikut:

Motivasi berprestasi adalah dorongan individu yang diwujudkan dalam

'8 Alam.Buchari, Dr, (2006) Kewirausahaan. Bandung: Alfabeta : Bandung him 25

¥ MIC Publising 2007, The secret book of MLM Surabaya: PT Menuju Insan Cemerlang. Hal: 16



aktitifitasnya dengan orientasi kompetisi dan standar maksimal untuk
mencapai tujuan’’.

Penelitian tentang kreativitas telah banyak dipaparkan dari berbagai
sudut pandang yang berbeda, hal ini menunjukkan pentingnya untuk
melakukan penelitian dalam masalah kreativitas. Penelitian yang dilakukan
oleh Fatihatun Maricha (2002) di STAIN Malang, menyebutkan bahwa ada
pengaruh yang signifikan antara variabel kreativitas verbal dengan prestasi
belajar siswa (F = 12.041, P = 0,002) atau Fhit (12,041) > Ftab (7,24) dengan
taraf signifikan 1%.

Sedangkan Penelitian tentang motivasi kerja yang dilakukan oleh
Ismatul Izzah (2008) di UIN Malang menyebutkan hasil korelasi motivasi
kerja dengan prokrastinasi kerja menunjukkan angka sebesar -.663 dengan p =
0,000 hal ini berarti bahwa hubungan antara keduanya adalah negatif tetapi
signifikan karena p < 0,050 dan dari hasil tersebut juga di ketahui koefisien
determinannya sebesar r° = -,663 > = ,439 yang artinya ada sumbangan efektif
43,9% variabel motivasi kerja dengan semua aspek yang terkandung
didalamnya terhadap prokrastinasi kerja.

Ahli psikologi menggambarkan beberapa orang yang memiliki motivasi
pencapaian sukses yang tinggi, mereka adalah orang-orang yang memiliki ciri
sebagai individu-individu yang memfungsikan secara penuh seluruh kapasitas dan

potensi pribadinya, percaya diri dalam menghadapi dunia luar, mempunyai

% Munandar (2001) psikologi Industri dan organisasi:Jakarta: Ul- Perss. hal 333
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perasaan bertanggungjawab terhadap keseluruhan perilakunya, serta memiliki
daya kreatifitas yang tinggi.>'

Berdasarkan wawancara Desember 2008 yang peneliti lakukan pada
beberapa distributor bahwa kreatifitas dan motivasi berprestasi yang tinggi
sangatlah menunjang suatu keberhasilan dari suatu usaha dan juga suatu
pemecahan masalah, akan tetapi ada beberapa waktu dimana distributor
mengalani kesenjangan antara kreativitas dan motivasi berprestasi yang tidak
seimbang.**

Melalui latar belakang di atas bahwa seorang distributor sebagai seorang
pengusaha yang harus memperbincangkan produk untuk mengenalkan kepada
konsumen sangat dibutuhkan tingkat kreativitas verbal yang cukup agar
konsumen yang mendengarkan suatu presentasi produk merasa yakin dan percaya
atas informasi yang diberikan sehingga bergabung menjadi konsumen tetap atau
berpatner dalam usaha yang ditawarkan. Sedangkan motivasi berprestasi berfungsi
sebagai penentu sikap dan kinerja dalam menjalankan usaha. Sehingga peneliti
berkeinginan untuk meneliti hubungan kreativitas verbal dengan motivasi
berprestasi pada distributor di MLM High Desert. Hal ini menarik karena untuk
meningkatkan kreativitas verbal dan motivasi berprestasi distributor dalam

memberikan pelayanan pada konsumen serta untuk mencapai keberhasilan usaha

? Sukmadinata S. N (dalam Eva maria ulfah, (2005)). Hubungan antara tingkat kematangan
beragama remaja muslim dengan motivasi menuntut ilmu dan kegemaran membaca. Tesis,
fakultas psikologi UGM Yogyakarta. hlm. 8 Di ambil dari Huda,M.N (2007).Hubungan antara
Motivasi Belajar dengan Prokrastinasi Akademik Pada Siswa MTs Miftahul Ulum Ngingit
Tumpang Malang.Skripsi, Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Malang. hlm 6

** Wawancara pada tanggal 25-26 Desember 2008
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yang dijalankan. Sehingga harapannya dari hasil penelitian yang diperoleh
nantinya dapat dijadikan bahan pertimbangan seorang pemimpin suatu jaringan
dalam menentukan kebijakan dan langkah-langkah strategi untuk meningkatkan
kualitas kinerja distributor yang lebih optimal.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang ada dalam latar belakang, maka dapat
dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah tingkat Kreativitas verbal distributor MLM HD?
2. Bagaimanakah tingkat Motivasi Berprestasi distributor MLM HD?
3. Bagaimana hubungan antara Kreativitas verbal dengan Motivasi
berprestasi pada distrubutor MLM HD?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari
dilaksanakannya penelitian ini adalah:
1. Mengetahui tingkat Kreativitas verbal distributor MLM HD
2. Mengetahui tingkat Motivasi Berprestasi distributor MLM HD
3. Mengetahui hubungan antara Kreativitas verbal dengan Motivasi
berprestasi pada distrubutor MLM HD
D. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Harapan peneliti nantinya dapat memberikan masukan bagi Psikologi

Khususnya psikologi Industri yaitu dengan menambah wawasan tentang
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Hubungan Kreativitas verbal dengan Motivasi Berprestasi yang bukan hanya
karyawan akan tetapi pada pemilik usaha.
b. Manfaat Praktis
1. Bagi penulis
Merupakan aplikasi dari teori-teori yang telah dipelajari
sebelumnya kedalam kehidupan sehari-hari terutama dalam memasuki
dunia usaha nantinya.
2. Bagi Lembaga atau Distributor
Dari hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai masukan atau
pertimbangan agar mengetahui apa yang perlu dikembangkan dari sisi
Kreativitas verbal dan Motivasi Berprestasi yang akan diberikan sebagai
up line terhadap down line.
3. Bagi pihak lain
Diharapkan nantinya dapat digunakan sebagai referensi untuk
penelitian selanjutnya dan dapat diperlukan untuk menyempurnakan dan
mengembangkan serta mencari faktor-faktor lain yang masih belum
terungkap dalam penelitian tentang hubungan Kreativitas dengan Motivasi

Berprestasi distributor MLM.



BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Kreativitas
1. Pengertian Kreatifitas
Banyak pengertian kreativitas yang berbeda-beda tergantung dari
bagaimana orang mendefinisikannya karena kreatifitas merupakan konsep
yang majemuk dan multi dimensional, sehingga tidak ada satu definisi yang
dapat mewakili pemahaman yang beragam tetang kreativitas.

Menurut Munandar kreativitas adalah

a. Kreativitas adalah kemampuan untuk membuat kombinasi baru
berdasar data, informasi, atau unsur-unsur yang ada.

b. Kreativitas (berpikir kreatif atau berpikir divergen) adalah kemampuan
berdasarkan data atau informasi yang tersedia menemukan banyak
kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah. Dimana penekananya
adalah kuantitas, ketepatgunaan, dan ketepatgunaan jawaban.”
Munandar menjelaskan keberhasilan kreativitas terletak pada

kemampuan membuat suatu yang baru dari hal-hal yang sudah ada

sebelumnya menjadi sesuatu yang bermanfaat dan berguna. Sesungguhnya

% Munandar,U.1987. Kreativitas sepanjang masa, Pustaka Sinar Harapan, Jakatra: hal 10

13



14

apa yang dihasilkan dan diciptakan itu tidak perlu hal-hal yang baru saja
tetapi merupakan gabungan dari hal-hal yang sudah ada sebelumnya.
Drevdahl dalam Harlock juga mendevinisikan kreatif sebagai
kemampuan seorang untuk menghasilkan komposisi, produk atau gagasan apa
saja yang pada dasarnya baru dan sebelumnya tidak dikenal pembuatanya. Ia
dapat berupa kegiatan imajinatif atau sintetis pemikiran yang bukan hanya
perangkuman, ia mungkin mencakup pembentukan pola baru dan gabungan
informasi yang diperoleh dari pengalaman dan pencangkokan hubungan lama
kesituasi baru dan mungkin mencakup pembentukan korelasi baru, ia harus
mempunyai maksud atau tujuan yang ditentukan bukan fantasi semata.
Walaupun merupakan hasil yang sempurna dan lengkap ia mungkin dapat
berbentuk produk seni, kesusastraan, produk ilmiah, atau mungkin procedural

atau metodologis.*

2. Pengertian Kreativitas Verbal
Kreativitas verbal terdiri dari 2 kata, yaitu kreativitas dan verbal.
Thrustone, Azwar menyatakan bahwa verbal adalah pemahaman akan
hubungan kata, kosakata, dan penguasaan komunikasi.*
Sinolungan menyatakan bahwa kreativitas verbal adalah kemampuan

berkomunikasi yang diawali dengan pembentukan ide melalui kata-kata, serta

** Hurlock,E (1993) Perkembangan anak jilid 2 jakarta:Erlangga: him 4

> Azwar 1996 (Nur AM . 2008) Kreativitas Verbal, http:// klinis.wordpress.com, kreativitas-
verbal/ Akses: 22 November 2008
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mengarahkan fokus permasalahan pada penguasaan bahasa atau kata-kata,
yang akan menentukan jelas tidaknya pengertian mengenai ide yang
disampaikan.*

Torrance mengungkapkan kreativitas verbal sebagai kemampuan
berpikir kreatif yang terutama mengukur kelancaran, kelenturan, dan
orisinalitas dalam bentuk verbal. Bentuk verbal dalam tes Torrance
berhubungan dengan kata dan kalimat.*’

Mednick & Mednick menambahkan bahwa kreativitas verbal adalah
kemampuan melihat hubungan antar ide yang berbeda satu sama lain dan
kemampuan untuk mengkombinasikan ide-ide tersebut ke dalam asosiasi
baru. Anak-anak yang mempunyai kemampuan tersebut mampu membuat
pola-pola baru berdasarkan prakarsanya sendiri menurut ide-ide yang
terbentuk dalam kognitif mereka.*®

Guilford menambahkan bahwa kreativitas verbal adalah kemampuan
berfikir divergen, yaitu pemikiran yang menjajagi bermacam-macam alternatif
jawaban terhadap suatu persoalan yang sama besarnya. Berdasarkan uraian
sebelumnya dapat disimpulkan bahwa kreativitas verbal adalah kemampuan
membentuk ide-ide atau gagasan baru, serta mengkombinasikan ide-ide

tersebut kedalam sesuatu yang baru berdasarkan informasi atau unsur-unsur

?® Sinolungan (2001) (Nur AM . 2008) Kreativitas Verbal, http:// klinis.wordpress.com,
kreativitas-verbal/ Akses: 22 November 2008

?’ Torrance dalam (Munandar, 1999b) (Nur AM . 2008), ibid.

? Mednick & Mednick (dalam Sinolungan, 2001), ibid.
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yang sudah ada, yang mencerminkan kelancaran, kelenturan, orisinalitas

dalam berpikir divergen yang terungkap secara verbal.*’

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kreativitas

Menurut Hurlock ketika masih diyakini bahwa kreativitas merupakan
unsur bawaan yang hanya dimiliki sebagian kecil anak, dianggap bahwa
kreatifitas akan berkembang secara otomatis dan tidak dibutuhkan adanya
rangsangan lingkungan yang menguntungkan bagi perkembangan anak,
bertentangan dengan itu sekarang diketahui bahwa semua anak mempunyai
potensi untuk kreatif, walaupun tingkat kreativitasnya berbeda-beda,
akibatnya, kreativitas seperti halnya setiap potensi lain, perlu diberi
kesempatan dan rangsangan oleh lingkungan untuk berkembang.*

Dalam rangka menciptakan kreativitas tidak saja dibutuhkan
kebiasaan yang dimulai dari kecil memang tetap dilatih dan mempunyai
perhatian yang besar terhadap bidang yang ditekuninya. Disamping hal
tersebut, menurut Hurlock (dalam satia darma,2003: 117-120) ada saat
dimana kreativitas itu bisa tercapai.antara lain faktor-faktor tersebut adalah
a.  waktu: agar anak menjadi orang yang kreatif hendaknya anak diberi

waktu yang cukup dan diberi kebebasan untuk bermain dengan konsep-
konsep maupun gagasan mereka sehingga mereka dapat menciptakan

ataupun menemukan sesuatu yang baru.

?* Guilford (1967) (Nur AM . 2008) ibid.

%% Hurlock,E (1993) Perkembangan anak jilid 2 Jakarta:Erlangga: hal 11
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Kesempatan Menyendiri: untuk dapat meningkatkan kreativutas anak,
maka pendidik hendaknya memberikan kesempatan pada anak untuk
menyediri, karena dengan kesendiriannya itu bisa menumbuhkan
imajinasi tanpa ada penghalang.

Dorongan: dorongan atau sugesti sangat dibutuhkan oleh anak dalam
mengembangkan kreativitas terutama pada usia pra sekolah dimana
masa itu anak ingin selalu diperhatikan oleh orang lain. Untuk itu anak
harus sering dikritik atau diejek karena akan menyebabkan anak minder
dan putus asa.

Sarana: sarana juga penting bagi pengembangn kreativitas anak, karena
sarana dapat membantu menyalurkan kreativitas anak.

Lingkungan yang merangsang: lingkungan juga mempengaruhi
peningkatan kreatifitas anak. Oleh karena itu diperlukan lingkungan
yang mendukung dan dapat merangsang kearah kreatifitas, sebaliknya
lingkungan yang tidak mendukung akan menyebabkan kreatifitas anak
terhambat.

Hubungan orang tua anak tidak posesif: orang tua tidak terlalu
melindungi atau posesi terhadap anak akan mendorong anak untuk
mandiri.

Cara mendidik anak: pola pendidikan yang ditanamkan oleh orang tua
menentukan perkembangan anak di masa mendatang. Cara mendidik

yang demokratis membantu meningkatkan kreativitas anak. Sebaliknya
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pola asuh yang otoriter atau mengkekang akan membatasi gerak anak
dalam mewujudkan gagasannya.

Kesempatan untuk memperoleh pengetahuan: kreativitas tidak akan
muncul dalam kondisi yang hampa, semakin baik dasar untuk mencapai
hasil yang kreatif.”!

Munandar  menambahkan faktor-faktor ~yang mempengaruhi

kreativitas verbal adalah:

Kelancaran berpikir (fluency of thinking) yang menggambarkan
banyaknya gagasan yang keluar dalam pemikiran seseorang.
Fleksibilitas (keluwesan) yaitu kemampuan untuk menggunakan
bermacam-macam pendekatan dalam mengatasi persoalan.

Orisinalitas (keaslian) yaitu kemampuan seseorang untuk mencetuskan
gagasan asli.

Elaborasi yaitu kemampuan untuk mengembangkan ide-ide dan
menguraikan ide-ide tersebut secara terperinci.

Keempat faktor tersebut oleh Munandar digunakan untuk menyusun

Tes Kreativitas Verbal.>

3 ibid

2 Nur AM . 2008 Kreativitas Verbal, http:// klinis.wordpress.com, kreativitas-verbal/ Akses: 22
November 2008
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4. Proses Kreatif

Kreativitas adalah sebuah proses, dalam dunia kerja Menurut

Geofferey Petty Proses kreatif terdiri dari enam tahap, yaitu:

a.

b.

Inspirasi: Membangkitkan gagasan sebanyak-banyaknya.

Klarifikasi: Fokus pada sasaran, memperjelas suatu tujuan dari
pekerjaan yang kita lakukan.

Distilasi: Memeriksa gagasan yang telah dihasilkan dan mencoba
untuk menentukan pekerjaan yang akan dikerjakan.

Perspirasi: Mengerjakan gagasan terbaik dengan tekun.

Inkubasi: Meninggalkan pekerjaan meskipun terkadang masih
mempertimbangkanya, membiarkanya pada permukaan pikiran

Evaluasi: Melihat kebelakang pekerjaan yang sedang berlangsung™

B. Pandangan Islam tentang Kreativitas Verbal

1.

Intisari ayat tentang Kreativitas Verbal
Pandangan Islam terhadap kreativitas verbal terdapat
beberapa unsur, seperti salah satunya terletak pada surat An-Nahl 68-

69.

* Geoffrey Petty, 1997. How to better at... Creativity. Garamedia: Jakarta
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68. dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: "Buatlah sarang-
sarang di bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat
yang dibikin manusia",

69. kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan
tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). dari
perut lebah itu ke luar minuman (madu) yang bermacam-macam
warnanya, di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi

manusia. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang memikirkan.

Dari ayat di atas ada beberapa anjuran agar kita dapat
menjadi seseorang yang memiliki kreativitas verbal yang cukup.
Secara tersirat dari beberapa ayat yang telah terkumpul menyebutkan
beberapa data, unsur dan informasi dari Tuhan, jika manusia
mengkombinasikan dan memikirkan wahyu tersebut maka manusia
akan mendapat jalan Allah. Suatu proses yang terdapat dalam surat
An-Nahl adalah salah satu bentuk anjuran dari Allah agar manusia
mempunyai Kreativitas verbal dan selalu berpikir mengkaji data,
menganalisa suatu unsur dan juga menyampaikan suatu ilmu sebagai
informasi agar manusia lain juga mendapatkan manfaat dari apa yang

telah kita dapatkan dari hasil kreativitas verbal.



2. Tabel ayat tentang Kreativitas Verbal

Table 2.1 ayat tentang Kreativitas Verbal
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Kata
No | Kunc Ayat atau Hadist Arti Substansi
i
1. e | (7. cw2 - 327 . % | 191. (yaitu) orang-orang Berfikir
SE | Ld Al o5k ol yang mengingat Allah
Y . . ,s | sambil berdiri atau duduk
st =3 155283 | atau dalam keadan
- PR berbaring dan mereka
> @ Oy5=&xu) | memikirkan tentang
i . penciptaan langit dan
SN el /7 | bumi (seraya berkata):
a "Ya Tuhan Kami,
AE ;” 5 1A <31z | Tiadalah Engkau
i menciptakan ini dengan
- (v . <- .7 |sia-sia, Maha suci Engkau,
) Ju‘ Sl L8 ke peliharalah Kami
dari siksa neraka.
2. » - 3 P 219. mereka bertanya Berfikir
S {“”J | —* <hslely @ kepadamu tentang khamar
w2 . . _s <= - |danjudi Katakanlah:
('-’/1 Logd s J‘:“ﬁ*“-] 5 | "Pada keduanya terdapat
B , , . | dosayang besar dan
oo cg_/..nj 5= | beberapa manfaat bagi
. ) manusia, tetapi dosa
U g,’af, o j,’é’_._,T Loga Z I3 | keduanya lebih besar dari
- ~ | manfaatnya". dan mereka
e A  1z-7. | bertanya kepadamu apa
Yenan 156 _F05 e ya Kep p
‘/P OrE= ~ yang mereka nafkahkan.
327387 3.5 <2 = 2+ | Katakanlah: " yang lebih
ng A g S Saadl | g keperluan."
P ... | Demikianlah Allah
U)Jié'::’ : 9‘—33“ menerangkan ayat-ayat-
Nya kepadamu supaya
(=) | kamu berfikir,
3. 176. dan kalau Kami Berfikir

£

’cf:f@ u'pj‘\ﬁ \)\ SEY

menghendaki,
Sesungguhnya Kami
tinggikan (derajat)nya
dengan ayat-ayat itu,
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tetapi Dia cenderung
kepada dunia dan
menurutkan hawa
nafsunya yang rendah,
Maka perumpamaannya
seperti anjing jika kamu
menghalaunya
diulurkannya lidahnya dan
jika kamu membiarkannya
Dia mengulurkan lidahnya
(juga). demikian Itulah
perumpamaan orang-orang
yang mendustakan ayat-
ayat kami. Maka
Ceritakanlah (kepada
mereka) kisah-kisah itu
agar mereka berfikir.

ST spadl W)
Ll g adil S

24. Sesungguhnya
perumpamaan kehidupan
duniawi itu, adalah seperti
air (hujan) yang Kami
turunkan dan langit, lalu
tumbuhlah dengan
suburnya karena air itu
tanam-tanaman bumi, di
antaranya ada yang
dimakan manusia dan
binatang ternak. hingga
apabila bumi itu telah
sempurna keindahannya,
dan memakai (pula)
perhiasannya, dan
pemilik-permliknya
mengira bahwa mereka
pasti menguasasinya, tiba-
tiba datanglah kepadanya
azab Kami di waktu
malam atau siang, lalu
Kami jadikan (tanam-
tanamannya) laksana
tanam-tanaman yang
sudah disabit, seakan-akan
belum pernah tumbuh
kemarin. Demikianlah
Kami menjelaskan tanda-

Berfikir
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tanda kekuasaan (Kami)
kepada orang-orang
berfikir.

£ % s | 3.dan Dia-lah Tuhan yang | Berfikir
SR LIRS VT | ey membentangkan bumi dan
I menjadikan gunung-
I;'_’;Tj Co's) G Jx53 | gunung dan sungai-sungai
padanya. dan menjadikan
-y 122 . 257 "¢ . .- | padanya semua buah-
G Ja ’U:MH ‘/Jf | buahan berpasang-
JjT .3 .2 .oz~ < | pasangan, Allah
=R O 0¥ menutupkan malam
PR ¢« © .| kepada siang.
ey 2> 3 0l 5G| Sesungguhnya pada yang
e demikian itu terdapat
i‘;?} O 9 i //"}5-1 tanda-tanda (kebesaran
- Allah) bagi kaum yang
memikirkan.
- 2c 11. Dia menumbuhkan Berfikir

ENTEA E
I3 o 55
PO S
oo galy o)
CN

(@)
Q@?}

Log v A 2 _2
el Fpe B

Tz - -
W ety Jb SlaB

bagi kamu dengan air
hujan itu tanam-tanaman;
zaitun, korma, anggur dan
segala macam buah-
buahan. Sesungguhnya
pada yang demikian itu
benar-benar ada tanda
(kekuasaan Allah) bagi
kaum yang memikirkan.

44. keterangan-keterangan
(mukjizat) dan kitab-kitab.
dan Kami turunkan
kepadamu Al Quran, agar
kamu menerangkan pada
umat manusia apa yang
telah diturunkan kepada
mereka dan supaya
mereka memikirkan,

69. kemudian makanlah
dari tiap-tiap (macam)
buah-buahan dan
tempuhlah jalan Tuhanmu
yang telah dimudahkan
(bagimu). dari perut lebah




itu ke luar minuman
(madu) yang bermacam-
macam warnanya, di
dalamnya terdapat obat
yang menyembuhkan bagi
manusia. Sesungguhnya
pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda
(kebesaran Tuhan) bagi
orang-orang yang
memikirkan.

21. dan di antara tanda- Berfikir
tanda kekuasaan-Nya ialah
Dia menciptakan untukmu
isteri-isteri dari jenismu
sendiri, supaya kamu
cenderung dan merasa
tenteram kepadanya, dan
dijadikan-Nya diantaramu
rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi
kaum yang berfikir.

42. Allah memegang jiwa | Berfikir
(orang) ketika matinya dan
(memegang) jiwa (orang)
yang belum mati di waktu
tidurnya; Maka Dia
tahanlah jiwa (orang) yang
telah Dia tetapkan
kematiannya dan Dia
melepaskan jiwa yang lain
sampai waktu yang
ditetapkan. Sesungguhnya
pada yang demikian itu
terdapat tanda- tanda
kekuasaan Allah bagi
kaum yang berfikir.

13. dan Dia telah Berfikir
menundukkan untukmu
apa yang di langit dan apa
yang di bumi semuanya,
(sebagai rahmat) daripada-
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Nya. Sesungguhnya pada
yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda
(kekuasaan Allah) bagi
kaum yang berfikir.

10.

W
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25. pohon itu memberikan
buahnya pada  Setiap
musim  dengan  seizin
Tuhannya. Allah membuat
perumpamaan-
perumpamaan itu untuk
manusia supaya mereka
selalu ingat.

52. (Al Quran) ini adalah
penjelasan yang sempurna
bagi manusia, dan supaya
mereka diberi peringatan
dengan-Nya, dan supaya
mereka mengetahui
bahwasanya Dia adalah
Tuhan yang Maha Esa dan
agar orang-orang yang
berakal mengambil
pelajaran.

Mengingat

11.

W

4 ?3,4 P A P
5 el Cote ES G

e Res Sy GS6

46. dan Tiadalah kamu
berada di dekat gunung
Thur ketika Kami
menyeru (Musa), tetapi
(kami beritahukan itu
kepadamu) sebagai rahmat
dari Tuhanmu, supaya
kamu memberi peringatan
kepada kaum (Quraisy)
yang sekali-kali belum
datang kepada mereka
pemberi peringatan
sebelum kamu agar
mereka ingat.

51. dan Sesungguhnya telah
Kami turunkan berturut-turut
Perkataan ini (Al Quran)
kepada mereka agar mereka
mendapat pelajaran

Mengingat
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12. T sy .. =27 | 27. Sesungguhnya telah | Mengingat
d e UG
S| gl e s Kami  buatkan  bagi
PO s-= | manusia dalam Al Quran
’(,_@,l,J : e ORI | L .
}’L‘ “’K o O 5 ni Setiap macam
=. - #Z<.- | perumpamaan supaya
TosS mereka dapat pelajaran.
13. | L& o - 2 e © 2| 58 Sesungguhnya Kami Mengingat
S V'GJ"J Shlady 25 Lesls mudahkan Al Quran itu
_ ,< -__|dengan bahasamu supaya
(2) 03~="% | mereka mendapat
pelajaran.
14. = £ g 7. Dia-lah yang Mengingat

menurunkan Al kitab (Al
Quran) kepada kamu. di
antara (isi) nya ada ayat-
ayat yang muhkamaat,
Itulah pokok-pokok isi Al
qur'an dan yang lain (ayat-
ayat) mutasyaabihaat.
Adapun orang-orang yang
dalam hatinya condong
kepada kesesatan, Maka
mereka mengikuti
sebahagian ayat-ayat yang
mutasyaabihaat
daripadanya untuk
menimbulkan fitnah untuk
mencari-cari ta'wilnya,
Padahal tidak ada yang
mengetahui ta'wilnya
melainkan Allah. dan
orang-orang yang
mendalam ilmunya
berkata: "Kami beriman
kepada ayat-ayat yang
mutasyaabihaat, semuanya
itu dari sisi Tuhan kami."
dan tidak dapat
mengambil pelajaran
(daripadanya) melainkan
orang-orang yang berakal.




3. Baganisasi

Kreativitas
Verbal

|
/Q_s
|

Qs.
Qs.
Qs.
Qs.
Qs.
Qs.
Qs.
Qs.
Qs.

Al-Imran 191
Al-Baqgarah 219
Al-A’raaf 176
Yunus 24

Ar-Ra’d 3
An-Nahl 11, 44, 69
Ar-Ruum 21
Az-Zumar 42

Al-Jaatsiyah 13

S
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Qa. Ibrahim 25, 52
Qs. Al- Qashash 46, 51
Qs. Az-Zumar 27

Qs. Ad-Dukhaan 58
Qs. Ali-Imran 7

Gambar 2.1 Bagan Kreativitas verbal menurut Islam

Kreativitas verbal adalah berfikir divergen yaitu kemampuan seseorang

untuk mengkombinasikan data, info, dan unsur yang dikombinasikan secara luwes

sehingga memunculkan ide-ide baru yang tepat guna dalam berkomunikasi dan

memecahkan suatu permasalahan. Dari bagan di atas mengenai kreativitas dalam

pandangan Islam mempunyai 3 unsur yaitu:

C. Motivasi Berprestasi

1. Pengertian Motivasi Berprestasi

S yaitu: berfikir, S5 yaitu: mengingat dan.la>yaitu: menyampaikan.

Motivasi merupakan aspek yang penting dalam psikologi industri dan

organisasi terutama dalam motivasi kerja dan motivasi berprestasi pada

pengusaha
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Secara umum motivasi adalah dorongan dan kekuatan yang
mengarahkan manusia berperilaku. Istilah “motivation” berasal dari bahasa
Latin “movore”, yaitu “to move” yang berarti berpindah atau bergerak (zo
move). Motivasi merupakan bentuk dorongan yang melatarbelakangi perilaku,
yang dikenal juga sebagai suatu desakan, keinginan atau kebutuhan. Secara
Etimologi Motivasi berasal dari Bahasa Inggris Motivation, yang artinya
dorongan. Namun, pengertian terminologinya adalah keseluruhan dorongan,
keinginan, kebutuhan dan daa yang sejenis yang mengarahkan perilaku’™..

Motivasi adalah suatu proses dimana kebutuhan-kebutuhan
mendorong seseorang untuk melakukan serangkaian kegiatan yang mengarah
ketercapainya tujuan tertentu. Berlangsungnya motivasi dapat dilihat dari

gambar sebagai berikut:

Kelompok kebutuhan Ket
yang belum dipuaskan > ctegangan »  Dorongan-dorongan
A
A
Tujuan yang telah
Reduksi dari tercapai kebutuhan Mel.'flkukan.
ketengagan P < serangkaian kegiatan
ctengag telah dipuaskan

Gambar 2.2 Proses Terjadinya Motivasi’

2. Teori Motivasi Berprestasi

a. Teori hirarki kebutuhan Maslow

3* Harold Koontz O’ Donnel dan Heinz Weihrich, dalam. Koentjoro, 1990. Pengaruh Achievement
Motivation Training dan Jenis Kegiatan Mahasiswa terhadap Peningkatan Indeks Prestasi
Mahasiswa. Laporan Penelitian. Tidak Dipublikasikan. Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM.

** Munandar. (2001), Pesokologi industri dan organisasi, Ul-press: Jakarta
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Adalah teori tentang memotivasi manusia dengan cara

memperhatikan faktor-faktor kebutuhannya, dimana kebutuhan manusia

tersebut mempunyai tingkatan (hirarki). Oleh karena itu penting artinya

bagi para manajer untuk memahami kebutuhan yang umumnya paling

penting bagi manusia. Teori motivasi menurut Maslow terdiri atas lima

kebutuhan dasar manusia yaitu antara lain :

L.

Kebutuhan Fisiologis

Yaitu kebutuhan yang mendasar (pokok) yang harus segera dipenuhi
contoh: makan, minum , tempat tinggal, kebutuhan biologis

Kebutuhan akan keselamatan dan keamanan

Yaitu kebutuhan akan terbebasnya bahaya fisik, rasa takut, kehilangan
pekerjaan dan materi. Contoh: keamanan dalam bekerja, keamanan
ekonomi dimasa depan dan bebas dari ancaman lainya

Kebutuhan untuk rasa memiliki

Yaitu kebutuhan akan pergaulan dengan sesamanya dan sebagai bagian
dari kelompok. Contoh: butuh teman kerja, bermain, dan lain-lain.
Kebutuhan akan penghargaan

Yaitu kebutuhan akan merasa dirinya berharga dan dihargai oleh
orang lain. Contoh: pujian, tanda penghargaan, sanjungan dan lain-
lain

Kebutuhan aktualisasi diri

Yaitu kebutuhan untuk mengembangkan diri dan menjadi orang
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sesuai dengan yang dicita-citakan.*
b. Teori Motivasi Prestasi Mc. Clelland
Menurut Mc. Clelland (dalam Hasibuan) ada tiga macam
kebutuhan manusia yaitu :
1. Kebutuhan akan prestasi (need of achievement)

Kebutuhan akan prestasi akan mendorong seseorang untuk
mengembangkan kreativitas dan mengerahkan semua kemampuan
serta energi yang dimilikinya demi mencapai prestasi kerja yang
optimal.

2. Kebutuhan akan afiliasi (need of affiliation)Terdiri dari :

Kebutuhan akan perasaan diterima oleh orang lain di
lingkungan ia tinggal dan bekerja
a. Kebutuhan akan perasaan dihormati
b. Kebutuhan akan perasaan maju dan tidak gagal
c. Kebutuhan akan perasaan ikut serta

3. Kebutuhan akan kekuasaan (need of power)

Ego manusia ingin lebih berkuasa dari manusia lainnya
yang akan menimbulkan persaingan. Persaingan ditumbuhkan
secara sehat oleh pemimpin dalam memotivasi bawahannya.’’

c. Teori Eksistensi-Relasi-Pertumbuhan Aldeefer

Teori motivasi ini lebih di kenal sebagai ERG sebagai singkatan

3¢ Maslow, (2001) Teori Motivasi, Madhab ke tiga, Jakarta: Gramedia

37 Hasibuan (2002). Manajemen Sumber daya manusia, Yogyakarta: Gajah mada Univercity Press
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dari Existence, Relatednes, Growth need.

1. Kebutuhan eksistensi (Existence needs)
Merupakam kebutuhan akan subtansi materialseperti keinginan akan
memperoleh makanan, air, perumahan, uang, mebel, dan mobil,
kebutuhan ini mencakup kebutuhan fisiologikal dan kebutuhan rasa
amam dari maslow

2. Kebutuhan hubungan (Relatednes needs)
Merupakan kebutuhan untuk membagi pikiran perasaan dengan orang
lain dan membiar mereka menikmati hal-hal yang sama dengan kita.
Individu berkeinginan untuk berkomunikasi secara terbuka dengan
orang lain yang dianggap penting dalam kehidupan mereka dan
mempunyai hubungan yang bermakna dengan keluarga, teman dan
rekan kerja.

3. Kebutuhan bertumbuh (growth needs)
Merupakan kebutuhan-kebutuhan yang dimiliki seseorang untu
mengembangkan kecakapan mereka secara penuh, selain kebutuhan
aktualisasi diri, juga mencakup bagian intrinsik dari kebutuhan

8

Maslow.’

d. Teori Dua faktor (7wo Factors) dari Frederick Herzberg

¥ Munandar. (2001), Pesokologi industri dan organisasi, Ul-press: Jakarta hal: 329-330
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Pekerja dalam melaksanakan pekerjaannya dipengaruhi oleh dua
faktor utama yang merupakan kebutuhan, yaitu :>°
1. Faktor-faktor pemeliharaan (maintenance factors)

Merupakan faktor-faktor pemeliharaan yang berhubungan
dengan hakikat pekerja yang ingin memperoleh ketentraman badaniah.
Kebutuhan ini akan berlangsung terus menerus, seperti misalnya
lapar-kenyang-lapar. Dalam bekerja, kebutuhan ini misalnya gaji,
kepastian pekerjaan dan supervisi yang baik.

2. Faktor-faktor motivasi (Motivation Factors)

Faktor-faktor ini merupakan faktor-faktor motivasi yang
menyangkut kebutuhan psikologis yang berhubungan dengan
penghargaan terhadap pribadi yang secara langsung berkaitan dengan
pekerjaan, misalnya ruangan yang nyaman, penempatan kerja yang
sesuai dan lainnya. Telah dikemukakan oleh Frederick Herzberg
sebuah model motivasi yang mempertajam pengertian kita mengenai
efektifitas dari motivasi dalam situasi kerja.*’

Teori Dua Faktor ini disebut juga dengan Konsep Higiene, yang
mencakup:

1. IsiPekerjaan

a. Prestasi

3% Umar, Husein (2005),Riset Sumber Daya Manusia dalam Organisasi, Jakarta, PT Gramedia,
hlm.38

* Pandji Anoraga, (1992), Psikologi Kerja,( Jakarta, rineka Cipta,1992) hlm.39
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b. Pengakuan
c. Pekerjaan itu sendiri
d. Tanggung jawab
e. Pengembangan potensi individu
2. Faktor Higieneis
a. Gaji dan Upah
b. Kondisi kerja
c. Kebijakan dan administrasi perusahaan
d. Hubungan antar pribadi

e. Kualitas supervisi

c. Faktor-faktor memepengaruhi motivasi berprestasi

Menurut McClelland (1994) sebagai berikut:

a.

. Bertanggung jawab

Individu mempunyai perhitungan dan pertimbangan secara
matang karena memiliki tanggung jawab terhadap pemecahan
masalah yang telah dibuatnya. Tanggung jawab ini ditunjukkan
dengan memilih tantangan, resiko yang sedang. Dengan demikian
benar-benar melaksanakan suatu pekerjaan tanpa adanya beban
karena individu memilih resiko yang sebanding dengan
kemampuannya.
Menimbulkan umpan balik (Feed back)

Individu dengan motivasi berprestasi tinggi biasanya

menyenangi umpan balik secara riil dan cepat dari apa yang telah
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dilakukannya sehingga dengan cepat pula individu akan memutuskan
apabila hasil yang dicapai kurang memuaskan untuk beralih pada
aktifitas lain jika hasil yang diperoleh telah maksimal.
c. Inovatif
Individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi selalu
berupaya mencari informasi baru. Individu kelihatan tidak banyak
istirahat dan ingin selalu berubah yang didasari oleh sikap yang
berorientasi ke masa depan.
d. Sukses dalam pekerjaan
Individu mempunyai kinerja yang baik dan pantang
menyerah hasil dari dorongan motivasi berprestasi. Dengan kata lain
motivasi berprestasi menjadi prediktor kesuksesannya dalam bidang

yang ditekuninya.

B. Pandangan Islam tentang Motivasi Berprestasi
1. Intisari ayat tentang Motivasi Berprestasi
Pandangan Islam terhadap Motivasi Berprestasi terdapat beberapa
unsur, diantaranya terletak pada Qs. Maryam 60, Qs. Sabba’ 37, Qs. Al-

An’am 48

-
-
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Qs. Maryam 60. kecuali orang yang bertaubat, beriman dan
beramal saleh, Maka mereka itu akan masuk syurga dan tidak dianiaya
(dirugikan) sedikitpun,

28 sz
B "

z - 7 . 7. 77 “ T/.’}; e QJ}N::‘; “{i }} /’EM// T -
Bebo Jass Gole o N 805 b 20085 (U Syl N5 2551 L
_ 2 _ :}{5;.,/‘/;/‘/ _ .,w..a..//,}// ~/°’;./
@Qﬂ‘;gﬂ‘_ﬁ)ﬂl Q29 bl.f’ La./:g:,a.x.\/a.“ i‘J'.?- (,Jbél;‘_bb

Qs. Sabba’ 37 dan sekali-kali bukanlah harta dan bukan (pula)

anak-anak kamu yang mendekatkan kamu kepada Kami sedikitpun; tetapi

orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal (saleh, mereka
Itulah yang memperoleh Balasan

P
TR NV ERAMPEEIE SR I S d S O B TP L o I
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Qs. Al-An’am 48 dan tidaklah Kami mengutus Para Rasul itu
melainkan untuk memberikan kabar gembira dan memberi peringatan.
Barangsiapa yang beriman dan Mengadakan perbaikan, Maka tak ada
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak pula mereka bersedih hati.

Dari ketiga ayat di atas, bahwa manusia mempunyai kebutuhan,
kewajiban dan tujuan, sehingga dapat dikatakan bahwa manusia selalu
mendapatkan stimulus atau suatu dorongan dan mendapatkan reword atau
phanis mendalam setiap prilakunya. Kebutuhan akan prestasi, Kebutuhan
akan afiliasi, Kebutuhan akan kekuasaan merupakan suatu dorongan yang
dimiliki oleh manusia, dalam pandangan islammotivasi berprestasi dapat
dikatakan manusia harus mempunyai iman, taubat, beramal saleh, dan
mengadakan perbaikan di muka bumi untuk mendapatkan prestasi di mata
Allah  sehingga mendapatkan tujuan yaitu rejeki, keselamatan,

kenyamanan, keamanan, di dunia sebagai surga dunia dan jaminan

mendapatkan surga di akhirat.
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Tabel ayat tentang Motivasi Berprestasi

Tabel. 2.2 ayat tentang Motivasi Berprestasi
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No | Kata Ayat Atau Hadist Arti Subtansi
Kunci
1. - te. o .2 - & | 60.kecuali orang yang Bertaubat
5 olz G - | .
<B A S b e Y bertaubat, beriman dan
... o o4 . | beramal saleh, Maka
stk VLEJ ¢ - mereka itu akan masuk
e (07 4 2100 G- 527 | syurga dan tidak dianiaya
Dt oseli Y522 (dirugikan) sedikitpun,
2. : “ - ... - & |70.kecuali orang-orang | Bertaubat
5 ey 7 lf . | .
na =25 Jpls D6 e Y] yang bertaubat, beriman
- _flaé: . - 2 -- | dan mengerjakan amal
i - saleh; Maka itu kejahatan
=L ..~ s3= 2. -s | mereka diganti Allah
= il Al o dengan kebajikan. Dan
. < 1L adalah Allah Maha
(o)t Lya> 1003 Pengampun lagi Maha
Penyayang.
3. : T o - #%# | 67. Adapun orang yang Bertaubat
! ‘; .
<b £ Geles b e LB bertaubat dan beriman,
S .- | serta mengerjakan amal
ST - yang saleh, semoga Dia
=. — (7. | Termasuk orang-orang
2 D 2 | 7
D) Lodaa)l s yang beruntung.
4. - .- Té. .- =-- <% | 88. Adapun orang-orang | Beriman
Teliy | Bio e ope Ll .
e 5 ol o L yang beriman dan Dan
do
- 5 2 - .57 - s | beramal saleh, Maka Beramal
> Jsiiny (gndl Bl ol baginya pahala yang Saleh
= e E terbaik sebagai balasan,
had =02 2% | dan akan Kami titahkan
kepadanya (perintah)
yang mudah dari
perintah-perintah kami”.
5. - Geart % . o | 80. berkatalah orang- Beriman
T ale I STY | . .
&5 = Al J6 orang yang dianugerahi Dan
.. sovw g2, 02 <« | ilmu: “Kecelakaan yang | Beramal
4 oo A Al ‘ | besarlah bagimu, pahala | Saleh
< .- 7 -. _ - | Allahadalah lebih baik
Wy Bedio dash Zoalk bagi orang-orang yang
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beriman dan beramal
saleh, dan tidak diperoleh
pahala itu, kecuali oleh
orang- orang yang
sabar”.
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37. dan sekali-kali
bukanlah harta dan bukan
(pula) anak-anak kamu
yang mendekatkan kamu
kepada Kami sedikitpun;
tetapi orang-orang yang
beriman dan
mengerjakan amal-amal
saleh, mereka Itulah yang
memperoleh Balasan
yang berlipat ganda
disebabkan apa yang
telah mereka kerjakan;
dan mereka aman sentosa
di tempat-tempat yang
Tinggi (dalam syurga).

Beriman
Dan
Beramal
Saleh
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48. dan tidaklah Kami
mengutus Para Rasul itu
melainkan untuk
memberikan kabar
gembira dan memberi
peringatan. Barangsiapa
yang beriman dan
Mengadakan perbaikan,
Maka tak ada
kekhawatiran terhadap
mereka dan tidak pula
mereka bersedih hati.

Melakukan
Perbaikan
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i

Motivasi
Berprestasi
T Gy JF e
Qs. Maryam 60 Qs. Al-Kahfi 88 Qs. Al-An’am48

Qs. Al- Furgaan 70
Qs. Al-Qashash67

Qs. Al-Qashsah 80
Qs. Sabba’37

Gambar 2.3 Bagan Motivasi Berprestasi dalam Islam

Menurut Mc. Clelland teori motivasi berprestasi ada tiga macam
kebutuhan yaitu: Need for Power (nPow) manusia mempunyai kebutuhan
untuk berkuasa dari manusia lainya, Need for Affiliation (nAff) yaitu
kebutuhan akan diterima, dihormati, maju dan tidak gagal, kebutuhan akan
ikut serta, Need for Achievement (nAch) yaitu kebutuhan untuk berprestasi
sebagai pendorong seseorang untuk mengembangkan kreativitas dan
mengerahkan semua kemampuan untuk mencapai tujuan.

Pada bagan diatas motivasi berprestasi merupakan suatu dorongan
untuk umat manusia untuk melakukan hal-hal atau melakukan pekerjaan
yang dianjurkan oleh agama sehingga Allah akan menjamin kehidupan
manusia sesuai dengan kebutuhan dalam kehidupan, sehungga manusia

diharapkan untuk bekerja, beribadah dan meyakini dengan hal-hal yang
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baik agar dapat mencapai tujuan dalam kehidupan sehingga mendapatkan

Surga Dunia dan Surga Akhirat, sehingga dalam pandangan islam motivasi

berprestasi terdapat empat unsur yaitu: ;.)L"/: " berttaubat, O.;\Eberiman J.f'

beramal saleh é.:of melakukan perbaikan.

C. Hubungan Antara Kreativitas Verbal Dengan Motivasi Berprestasi
Distributor dalah pelaku usaha dalam Multi Level Maketing yang dapat
dikatankan sebagai wirausahawan. Wirausahawan adalah orang yang
menanggung resiko untung rugi dalam mengadakan kontrak pekerjaan *'
Dalam menjalankan usahanya mereka memerlukan waktu untuk bekerja
membangun saluran distribusi yang melibatkan emosi, pikiran (kognisi) dan
psikomotorik sehingga dalam bekerja itu harus memiliki motivasi berprestasi
dan kreativitas verbal yang tinggi karena mereka bekerja untuk diri mereka
sendiri untuk mencapai tujuan usaha yang mereka jalankan.

Motif sangat mempengaruhi sikap, perilaku, keinginan, atau tindakan-
tindakan sengaja lainnya. Tanpa motivasi orang cenderung tidak terdorong
dan tidak tergerak untuk meraih sesuatu yang diinginkannya. Padahal
kreatifitas sering menuntut satu rangkaian persiapan, pemikiran, pendefinisian

persoalan, dan pemecahannya. Semuanya membutuhkan dalam derajat tertentu

usaha dan kerja keras. Bila motivasi rendah, orang cenderung kurang

*!' Alam.Buchari, Dr (2006), Kewirausahaan. Bandung. Alfabeta : Bandung hlm 20
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menyukai kerja keras, kurang tekun, dan enggan memanfaatkan kemampuan
kreatifnya untuk memecahkan tantangan. **

Berbagai penelitian membuktikan, sekalipun kreatifitas bisa
dirangsang dan ditingkatkan dengan latihan, namun tidak berarti orang cerdas
dan berkemampuan akademik tinggi otomatis bisa kreatif. Lagi pula, untuk
jadi kreatif ternyata tidak cukup berbekal skill dan kemampuan kreatif belaka.

John G. Young, pengarang buku berjudul Will and Won't: Autonomy
and Creativity Blocks (2002), berkesimpulan bahwa kreatifitas juga
membutuhkan kemauan atau motivasi. Mengapa? "Sebab memiliki
ketrampilan, bakat, dan kemampuan kreatif tidak otomatis membuat seseorang
melakukan aktivitas yang menghasilkan output kreatif. Ia bisa memilih tidak
melakukan aktivitas kreatif. Jadi faktor dorongan atau motivasi sangat penting
di sini," tegas Young.*

Kreativitas verbal adalah berfikir devergen yaitu kemampuan
distributor untuk mengkombinasikan data, unsur, dan info secara fleksibel atau
luwes sehingga memunculkan ide-ide baru yang tepat guna dalam
berkomunikasi dengan konsumen sehingga konsumen mempunyai rasa
ketertarikan atas apa yang dipresentasikan oleh distributor. Jadi dengan
kreativitas verbal seorang akan mempunyai rasa percaya diri sehingga dapat
menambah keyakinan dan dorongan agar semakin berprestasi.

Motivasi berprestasi adalah suatu dorongan yang ada pada distributor

untuk mencapai suatu tujuan tertentu, dan juga sebagai penentu sikap dalam

bekerja membangun suatu jaringan.

2 Hendry Risjawan (2005) Mengenal Aral Kreativitas: http:/www.car.co.id/. Akses: 22
November 2008

S Nur AM .(2008) Kreativitas Verbal, http:// klinis.wordpress.com, kreativitas-verbal/ Akses: 22
November 2008
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Untuk berprestasi seorang distributor harus mempunyai suatu target
yang harus dicapai, seperti mencapai suatu peringkat tertentu berarti
distributor harus merekrut beberapa konsumen sesuai dengan tanggung jawab
yang harus dilakukan yaitu mempresentasikan produk dan peluang bisnis
kepada calon konsumen atau calon rekan kerja dinama kreativitas verbal
sangatlah dibutuhkan karena dapat meningkatkan kelenturan berkomunikasi
terhadap calon konsumen atau rekan kerja. Semakin distributor mempunyai
keluesan dalam berkomunikasi sehingga distributor akan termotivasi mencapai
suatu target yang telah di tetentukan.

Kebutuhan  berprestasi akan mendorong seseorang  untuk
mengembangkan kreativitas dan mengerahkan semua kemampuan serta energi
yang dimiliki demi mencapai prestasi kerja yang optimal.

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi
kreativitas verbal distributor maka akan semakin tinggi motivasi berprestasi,
karena dengan kreativitas verbal, distributor akan memiliki rasa percaya diri
sehingga memiliki motivasi berprestasi yang tinggi dan dapat menyelesaikan
suatu permasalahan, menemukan ide-ide yang baru serta berinovasi demi

untuk mencapai keberhasilan atau tujuan usaha yang diinginkan.

. Hipotesis
Berdasakan teori diatas maka dapat diajukan sebuah hipotesis yaitu

ada hubungan positif antara kreativitas verbal distributor dengan tingkat
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motivasi berprestasi. Jadi semakin tinggi kreativitas verbal semakin tinggi
motivasi berprestasi dan sebaliknya semakin rendah kreativitas verbal
distributor maka semakin rendah motivasi berprestasi yang dimiliki distributor

MLM High Desert.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian adalah rencana dan struktur penyelidikan yang di
susun sedemikian rupa sehingga peneliti akan dapat memperoleh jaminan
untuk pertanyaan-pertanyaan penelitianya **.

Rancangan ini adalah penelitian non eksperimental yaitu telaah
empirik sistematis dimana ilmuan tidak dapat mengontrol secara langsung
variabel bebasnya karena manivestsinya telah muncul, atau sifat hakekat
variabel itu memang menutup kemungkinan manipulasi. Inferensi tentang
relasi antara variabel dibuat, tanpa interferensi langsung berdasarkan variasi
yang muncul seiring dalam variabel bebas dan variabel terikatnya®’.

Dikatakan non eksperimen karena penelitian tidak memanipulasi
variabel atau memasukan subyek-subyek maupun perlakuan secara acak.*®
Dalam penelitian ini variabel bebas (kreativitas verbal) di korelasikan dengan

variabel terikat (motivasi berprestasi) selanjutnya dilihat huubungan kreativitas

* Kerlinger.F.N, Azaz-azaz Penelitian Behavioral. Yokyakarta, Gajah Mada university press, hml:
483

4 Ibid. hml: 604

6 1bid. hml: 508

43
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verbal dengan motivasi berprestasi. Adapun rancangan penelitian dapat

digambarkan sebagai berikut:

Variable X Variable Y

Kreativitas Verbal Motovasi Berprestasi

A 4

Gambar 3.1 Diagram Rancangan Penelitian

B. Jenis Penelitianan
Penelitian dapat di klasifikasikan dari berbagai cara dan sudut pandang

di lihat dari pendekatan analisisnya penelitian di bagi menjadi 2 yaitu,
penelitian kuantitatif dan penlitian kualitataif. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan jenis penelitian kuanlitatif yaitu penelitian pada data numerikal
(angka) yang di olah dengan metode statistika. Dengan metode kuantitatif akan
di peroleh signifikansi perbedaan kelompok atau signifikansi hubungan antara
variabel yang di teliti. *’

C. Variabel penelitian
Variabel penelitian adalah suatu sifat yang memiliki bermacam-

macam nilai atau dapat pula dikatakan sebagai simbol atau lambang yang
padanya kita letakkan bilangan atau nilai **

1. Identifikasi Variabel Penelitian
a. Variabel bebas (X) : Kreativitas Verbal

b. Variabel terikat (Y) : Motivasi Berprestasi

* Azwar, Metode penelitian(2007) Pustaka pelajar. Yogyakarta, him:5

“* 1bid. hml : 49
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Definisi Operasional

Definisi operasional adalah batasan atau suatu ciri-ciri siatu

variabel dengan merinci hal yang dikenalkan oleh peneliti untuk mengukur

variabel tersebut.*

a.

Tingkat Kreativitas verbal adalah kemampuan distributor untuk
mengkombinasikan data, unsur, dan info secara fleksibel atau luwes
sehingga memunculkan ide-ide baru yang tepat guna dalam
berkomunikasi dengan konsumen. adapun faktor dari kreativitas verbal
adalah Kelancaran berpikir (fluency of thinking), Fleksibilitas
(keluwesan), Orisinalitas, Elaborasi.

Tingkat motivasi berprestasi adalah dorongan individu yang
diwujudkan dalam aktifitasnya dengan orientasi kompetensi standar
maksimal untuk mencapai tujuan Sedangkan faktor dari motivasi
berprestasi adalah bertanggung jawab, menimbulkan umpan balik,

inovatif, sukses dalam pekerjaan.

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan sumber penelitian®. Sebagai populasi

kelompok subyek ini harus memiliki ciri-ciri atau karakteristik yang dapat

membedakannya dari kelompok lain®'. Populasi dalam penelitian ini adalah

* Ibid. hml: 51
*% Arikunto, ,(2002) Prosedur penelitian, Jakarta: PT Rineka Cipta,hlm 108

*! Azwar. Metode Penelitian (2007) Pustaka pelajar: Yogyakarta hlm:77
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seluruh distributor aktif di kota Malang yang berjumlah 120 orang yang

terbagi 14 jaringan, setiap jaringan terdiri dari 8-10 orang distributor aktif.

Tabel 3 Pembagian jaringan populasi distributor aktif MLM High

Desert
Jaringan Jumlah
Distributor

1 8

2 10

3 9

4 8

5 8

6 8

7 10

8 8

9 8

10 8

11 9

12 9

13 10

14 8

Total 120

2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi. dinamakan
penelitian sampel apabila kita bermaksud untuk menggeneralisasikan hasil
dari penelitian. Yang di maksud dengan menggeneralisasi  adalah
mengangkat kesimpulan peneliti sebagai suatu yang berlaku sebagai
populasi.”* Menurut Arikunto apabila subyek kurang dari 100, lebih baik
di ambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian pupulasi.
Selanjutnya jika jumlah subjek nya besar dapat di ambil antara 10-15%

atau 20-25% atau tergantung kemampuan dari peneliti dilihat dari waktu,

*? Arikunto, ,(2002) Prosedur penelitian, Jakarta: PT Rineka Cipta,hlm 110
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tenaga dan dana. Sampel yang di gunakan peneliti yaitu 25% dari total 120
distributor aktif yakni 30 yang terdiri dari 8-10 distributor setiap jaringan,
jadi setiap jaringan akan di ambil 2-3 distributor aktif. Teknik yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu purposif sampling yaitu teknik
pengambilan sampel didasarkan atas ciri-ciri, sifat-sifat atau karakter
tertentu > ciri-ciri yang dikehendaki adalah
1. Domisili : Malang
2. Masa Bergabung lebih dari 4 bulan di karenakan seorang
distributor sudah mengetahui produk-pruduk yang akan meraka
promosikan.
3. Mempunyai minimal mempunyai 3 rekan kerja dikarenakan
distributor sudah mendapatkan pengalaman untuk merekrut,
menjual produk dan mengelola jaringan.

Tabel 4 Pembagian sampel Distributor aktif High Desert

Jaringan Jumlah Jumlah

Distributor Sampel
1 8 2
2 10 3
3 9 2
4 8 2
5 8 2
6 8 2
7 10 3
8 8 2
9 8 2
10 8 2
11 9 2
12 9 2

53 Ibid hlm. 115-117
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13 10
14 8 1
total 120 30

E. Data dan Metode Pengumpulan Data
1. Jenis data
Data adalah hasil pencatatan peneliti baik yang berupa fakta atau
angka.>* dari sumber SK Mentri P dan K No. 0259/u/1977 tanggal 11 juli
1977.
”Di sebutkan bahwa data adalah segala fakta dan angka yang dapat di
jadikan bahan untuk menyusun suatu informasi sedangkan informasi
adalah hasil pengolahan data yang di pakai untuk suatu keperluan.
Dalam penelitian ini data yang akan di peroleh nantinya, tergolong pada
jenis data:
a. Data Kreativitas Verbal
Data yang di peroleh dari variabel kreativitas verbal merupakan
data kontinum yaitu berupa tingkatan angka, berjarak atau ukuran atau
data interval, yaitu data yang mempunyai ruas atau interval, jarak yang
berdekatan, dan rentang yang ada harus sama >
Data ini di peroleh dari alat tes kreativitas verbal yang di
berikan kepada distributor aktif High Desert.
b. Data Motivasi Berprestasi
Data yang di peroleh dari variabel Motivasi Berprestasi

merupakan data kontinum yaitu berupa tingkatan angka, berjarak atau

** Arikunto, ,(2002) Prosedur penelitian, Jakarta: PT Rineka Cipta hlm: 96

55 Ibid.hlm: 96
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ukuran, atau data interval, yaitu data yang mempunyai ruas atau
interval, jarak yang berdekatan, dan rentang yang ada harus sama *°
Data ini di peroleh dari alat tes EPPS yang diberikan kepada
distributor aktif High Desert.
Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan
peneliti untuk mengumpulkan data, cara menunjuk pada sesuatu yang
abstrak tidak dapat diwujudkan dalam benda yang kasat mata tetapi hanya
dapat dipertontonkan penggunaanya.’’
Dalam penelitian ini metode pengumpulan data menggunakan:
1. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan
mengajukan pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada
responden, dan jawaban-jawaban responden dicatat atau direkam *®
Wawancara yang dilakukan peneliti, adalah wawancara tidak
berstruktur, yaitu pewawancara tidak mengunakan daftar pertanyaan
atau daftar isian sebagai penuntun selama dalam proses wawancara’’.
Dalam penelitian ini wawancara digunakan untuk mengetahui:

1) Jumlah distributor dari beberapa jaringan.

% Ibid.

>7 Arikunto, Manajemen penelitian,(2005) Jakarta: pt adi mahasatya, hlm: 100

>% Arikunto, Manajemen penelitian,(2005) Jakarta: pt adi mahasatya, hlm:201

%% Ibid, hIm:202
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2) Ciri-ciri distributor yang memiliki kriteria sebagai sampel.
2. Alat Tes Psikologi berupa Inventori Tes.

Data primer yaitu data yang diperoleh dari prosedur dan teknik
pengambilan data yang dapat berupa instrumen pengukuran atau alat
tes. Beberapa alat tes yanng di gunakan dalam penelitian ini adalah:

b) Tes Kreativitas Verbal yang terdiri dari 6 subtes.
c) Tes EPPS yang terdiri dari 225 yang masing-masing terdari 2
pernyataan (A dab B).
F. Instrument Penelitian
Instrument pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan
digunakan oleh peneliti dalam kegiatan mengumpulkan agar kegiatan tersebut
menjadi sistematis dan dipermudah olehnya, ada beberapa jenis instrument
penelitian seperti angket (Questionair), Daftar cocok (Checklist) atau Pedoman
wawancara (Intervieu guide), Lembar pengamatan (Ovservation sheet), Tes (Test),
Inventori (Inventory), Skala (Scala).”® Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
skala psikologi dengan variabel kepribadian (afektif) yaitu, tes kreativitas verbal
aspek yang diukur adalah
1. Tes Kreatifitas Verbal
a. Permulaan Kata pada subtes ini subyek harus memikirkan sebnyak
mungkin kata yang diawali dengan susunan huruf tertentu yang di berikan.
Subtes ini mengukur kelancaran kata yaitu kemampuan untuk menemukan

kata-kata yang memenubhi persyaratan struktural.

%0 Ibid. him: 101
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b. Penyusunan Kata pada subtes ini subyek harus menyusun sebanyak
mungkin kata dengan menggunakan huruf-huruf dari sebuah kata yang
diberikan.

c. Membentuk kalimat 3 kata pada subtes ini subyek harus menyusun
sebanyak munkin kata dengan menggunakan huruf-huruf dari sebuah kata
yang di berikan.

d. Sifat-sifat yang sama pada subtes ini subyaek harus menemukan
sebanyak munkin obyek-obyek yang semuanya memiliki 2 sifat yang di
tentukan

e. Macam-macam penggunaan pada subtes ini subyek harus memikirkan
sebanyak mungkin penggunaan sebuah benda sehari-hari yang telah
ditentukan akan tetapi penggunaan-penggunaan tersebut haruslah
merupakan penggunaan yang tidak lazim (tidak biasa)

f. Apa akibatnya pada subtes ini subyek harus memikirkan segala sesuatu
yang mungkin terjadi sebagai akibat dari suatu kejadian hipotesis yang
telah ditentukan. Kejadian atau peristiwa tersebut sebetulnya tidak
mungkin terjadi di Indonesia akan tetapi dalam hal ini subyek harus
mengadakan hal itu terjadi di sini dan apa saja akibatnya. Subtes ini
menuntut suyek untuk menggunakan daya imajenasinya dan dapat
menguraikan gagasan-gagasannya.

2. Skoring alat tes kreativitas verbal
a. Permulaan Kata setiap kata mendapat skor 1 jika memenubhi syarat yaitu

kata tersebut mulai dengan susunan huruf yang di tentukan.
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b. Penyusunan Kata dalam subtes ini keseluruhan kata harus benar ejaanya,
karena kata tersebut harus dibentuk dari huruf-huruf dan kata yang telah
ditentukan.
c. Membentuk kalimat 3 kata setiap kalimat yang terbentuk dari kata dari
huruf yang ditentukan mendapatkan skor meski tidak sesuai urutan
hurufnya.
d. Sifat-sifat yang sama
a. Bulat dan keras dalam hal ini suatu bentuk yang mempunyai volume
dan tidak mudah berubah bentuk

b. Putih dan dapat di makan dalam hal ini berupa makanan atau
minuman yang mempunyai warna putih

c. Panjang dan tajam yaitu suatu bentuk panjang yang dapat melukai

d. Panas dan berguna yaitu adalah semua benda yang kegunaanya adalah
akibat dari kepanasannya atau kehangatanya. benda atau zat yang
mempunyai efek panas walaupun suhu benda atau zat tersebut tidak
harus tinggi

e. Macam-macam penggunaan karena subtes ini digunakan untuk
mengukur fleksibilitas maka penggunaan tersebut tidak harus utuh.

f. Apa akibatnya subtes ini menghasilakan suatu skor yang merupakan
gabungan dari kelancaran dalam memberikan gagasan.®'

3. Tes EPPS

%! Petunjuk praktis tes kreativitas Verbal, lembaga pengembangan sarana pengukuran pendidikan
psikologi, fakultas psikologi UI.1997
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Subyek dianjurkan memilih satu di antara 2 pernyataan tersebut yang
sesuai dengan dirinya untuk masing-masing aitem dan bukan memilih yang
dianggap umum atau wajar oleh masyarakat. Jumlah item tersebut berasal
dari masing-masing need yang dibuat sebanyak 9 pernyataan yang kemudian
di pasanyakan dari variabel (Need) yang satu dengan pernyataan dari need
yang lain sehingga di peroleh 210 pasang pernyataan lagi sebagai
pengulangan. Untuk melihat konsistensi jawaban-jawaban subyek
ditambahkan 15 pasang pernyataan lagi sebagai pengulangan dari pasangan-
pasangan yang telah ada.

4. Cara pemberian sekor

a. Buatlah garis merah dari nomor 1 sampai 25, 101 sampai dengan nomor
125, 201 sampai dengan nomor 225 nomor-nomor ini tidak akan dihitung
untuk mendapatkan skor kepribadian akan tetapi untuk melihat
konsistensi.

b. Buatlah garis lurus dengan warna biru dari nomor 26 sampai 50, 51 sampai
dengan 75, 151 sampau dengan nomor 175 nomor-nomor ini tidak akan
dihitung untuk mendapatkan skor kepribadian akan tetapi untuk melihat
konsistensi.

c. Dihitung jumlah huruf A yang dilingkari pada baris pertama dan
seterusnya (dari kiri ke kanan) jumlah yang di peroleh ditulis di bawah

kolom r.
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d.Di hitung jumlah huruf B yang di lingkari pada baris pertama dan
seterusnya(dari atas ke bawah) jumlah yang di peroleh di tulis di bawah
kolom ¢ *

G. Validitas dan Reliabilitas
1. Validitas dan Reliabilitas Tes Kreativitas Verbal

Suatu syarat yang efektif adalah memenuhi syarat validitas dan
reliabilitas, dalam tes kreativitas verbal ini validitas dan reliabilitasnya
telah diuji Utami Munandar pada tahun 1986. Telah dilakukan penelitian
terstandarisasi oleh fakultas psikologi Universitas Indonesia yang
menghasilkan nilai baku untuk umur 10-18 tahun koefisien validitasnya
tes kreativitas verbal ini bergerak antara 1,31 sampai 1,51 untuk siswa
SMP 0,35 sampai 0,54 dan untuk siswa SD, sedangkan koefisien
reliabilitasnya diperoleh dengan teknik belah dua dan teknik ulang, untuk
teknik belah dua menghasilkan 0,90 untuk SD dan SMP, sedangkan teknik
ulang menghasilkan reliabilitas berkisar antara 0,68 sampai 0,86 untuk
siswa SMP. Penelitian awal dilakukan terhadap mahasiswa akademik
kepolisian oleh Supriadi dan diperoleh validitas antara 0,576 sampai 0,84
dan reliabilitas antara 0,573 sampai 0,874. dari hasil penelitian yang telah

dilakukan oleh para ahli menunjukkan nilai validitas dan reliabilitas tes

62 Informasi tes. Lembaga pengembangan kualitas manusia (LPKM) fakultas psikologi Universitas
Gajah Mada 2004 edisi ke 2



55

kreativitas verbal yang cukup tinggi yang dapat dijadikan sebagai alat tes
untuk mengetahui tingkat kreativitas.®

2. Validitas dan Reliabilitas Tes EPPS (Edwards Personal Preference
Schedule)

Suatu syarat sebuah alat tes yang efektif adalah reliabilitas dan
validitas. Dalam tes EPPS telah di uji oleh Semodarsono (1962)
didapatkan angka reliabilitas berkisar 0,40 sampai 0,70 dan dari penelitian
dan dari penelitian Nethanael Rachmat (1975) didapatkan angka
reliabilitas berkisar 0,40 sampai 0,79 juga tentang logika validity
disimpulkan cukup baik.

Adisubroto (1980) dalam penelitiannya menggunakan teknik split-
half mendapatkan angka korelasi antara 0,29 sampai 0, 77, sedangkan
untuk internal consistensi yaitu korelasi antara item dengan fotal score
masing-masing Variabel (need) didapatkan angka korelasi antara 0,20
sampai 0,84.

Untuk ekternal validiti korelasi antara kombinasi dari beberapa
need EPPS dengan masing-masing Variabel dari tes Survey interpersonal

Value didapatkan angka korelasi antara 0,43 sampai 0,96.%

® Petunjuk praktis tes kreativitas Verbal, lembaga pengembangan sarana pengukuran pendidikan
psikologi, fakultas psikologi UI.1997

* Informasi tes. Lembaga pengembangan kualitas manusia (LPKM) fakultas psikologi Universitas
Gajah Mada 2004 edisi ke 2
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H. Teknik Analisa Data
Analisis data dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui tingkat kreatifitas verbal maka dalam perhitungannya
menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Mengubah skor mentah menjadi skor skala mulai dari subtes 1 sampai
dengan subtes 6.
b. Menjumlah seluruh skor skala subtes
c. Mengubah skor skala subtes menjadi konvensi skor total ke dalam skor
skala dan CQ
d. Membagi skor skala masing-masing subtes untuk menentukan norma
tinggi, sedang dan rendah tingkat kreativitas Verbal.
Kategori Tinggi skor skala dimulai daril5 sampai dengan 20
Kategori Sedang skor skala dimulai dari 8 sampai dengan14
Kategori Rendah skor skala dimulai dari 1 sampai dengan 7
2. Untuk mengetahui tingkat motivasi berprestasi distributor, maka rumus dan
langkah-langkah yang digunakan adalah :
a. Mencari Mean, rata-rata dari nilai keseluruhan. Mean adalah jumlah

seluruh angka dibagi banyaknya angka yang dijumlahkan.

M= 2F
N

b. Mencari variabilitas dengan Deviasi rata-rata, Varians dan deviasi Standar

(X -m)

N

1. Deviasi rata-rata
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2. Varians : 5% =

> f(x-my
N-1

3. Deviasi Standar  : S :\/
3. Untuk mengetahui korelasi antara dua variable, maka digunakan rumus
korelasi product moment. Penggunaan rumus ini karena penelitian ini

mengandung dua variabel dan fungsinya untuk mencari hubungan diantara

keduanya. Adapun rumusnya sebagai berikut :

o ND = QD))
CJINE S S0 INE Y (0

Keterangan :

N = jumlah responden
x = variabel yang diperoleh tentang kreativitas verbal
y = variabel yang berisi tentang motivasi berprestasi
r,, = korelasi product moment
Jika teknik analisis data ini tidak sesuai dengan data penelitian maka

pengolahan data akan menggunakan bantuan komputer program SPSS /3.0 for

Windows.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Berdirinya PT High Desert

High Desert atau di Indonesia lebih dikenalkan dengan PT Harmoni
Dinamik berasal dari sebuah gurun Phoenix, Arizona USA yang didirikan
oleh pakar perlebahan Royden Brown pada tahun 1978 dan berkembang di
Asia mulai tahun 1986, yang mulai dari Singapura, Philipina, Malaysia,
Hongkong dan masuk Indonesia yaitu di Jakarta pada tahun 1993, dan
berkembang pesat di Surabaya yang berawal dari THR Mall Surabaya dan
saat itu High Desert belum memiliki suport sistem. Mengingat jumlah
distributor High Desert semakin banyak maka kantor berpindah ke jalan
Ngagel Madya no 15 dan lima tahun kemudian akhirnya kantor High
Desert di jalan Ngagel Madya no 17 resmi beroprasi dan masuk di Kota
Malang pada tahun 1997, berawal dari seorang ibu rumah tangga yang
menyediakan ruang tamu dan garasi sebuah mobil untuk digunakan
sebagai toko dan tempat traning, mengingat semakin bertambahnya jumlah
distributor pada tahun 2003 maka kantor High Desert berpindah. Stokis
pertama di Malang bertempat di Jalan Kunir No 21 dan pada Januari 2007
Stokis berpindah di Jalan Guntur no. 27 Malang hingga saat ini.

Perkembangan distributor merupakan salah satu bentuk keberhasilan dari

59
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bisnis ini, pada tahun 2004 jumlah distributor berjumlah 262.072 dan pada
saat ini jumlah distributor meningkat menjadi 700.000 distributor, seiring
dengan penemuan-penemuan yang dilakukan oleh CC.Polen.COM
sehingga dapat membuktikan perkembangan bisnis High Desert dalam
waktu singkat menempatkan dirinya menjadi bisnis yang berorientasi
untuk menolong sesama. Saat ini, bisnis High Desert kian berkembang
dengan kurang lebih berjumlah 100 stokis/depo yang tersebar di seluruh
Indonesia dan melayani ratusan ribu distributor.
2. Jenjang Peringkat Multi Level Marketing High Desert

a. Distributor

persyaratan : mengisi aplikasi dan membayar regristasi dan mendapat

sebuah distributor kit

Keuntungan :

Seseorang distributor yang mencapai minimal 100 Personal Bussines

Poin (PBP) dalam 1 bulan akan menikmati Override bonus atas PBP

masing-masing downline- nya (sampai dengan 300 PBP) sebesar:

- 5 % dari PBP downline 1 dan 2
- 1 % dari Downline tingkat 3,4 dan 5

b. Distributor Supervisor

Persyaratan mencapai 150 PBP yang mempunyai 3 down line dari jalur

yang berbeda yang masing-masing mencapai 100 PBP dalam bulan

yang sama.
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Keuntungan
1. Override Bonus
Seorang distributor supervosor akan menikmati Override
bonus atas PBP masing-masing downline-nya (sampai 300 PBP)
sebesar:
a. 5 % dari PBP downline 1,2,3 dan 4
b. 1 % dari Downline tingkat 5,6dan 7
2. Infiniti Group Peformence Bonus
a. Seorang distributor Supervisor akan menikmatiinfiniti
Group PeformanceBonus Sebesar: 10 % dari Group BP-
nya ( terdiri dari PBP pribadi dan seluruh Downline)
atar kelebihan dari 300 PBP, di kurangi dengan

peformance Bonus Downline-nya

Gambar 4.1. Peringkat Supervisor

c. Assistant distributor Manager (ADM)
Persyaratan mencapi 250 PBP dan mempunyai 3 Downline dari jalur
yang berbeda yang masing-masing mencapai 150 PBP dalam bulan

yang sama
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Keuntugan :
1. Override Bonus
Seorang distributor supervisor akan menikmati Override
bonus atas PBP masing-masing downline-nya (sampai 300 PBP)
sebesar:
a. 5 % dari PBP downline 1sampai 6
b. 1 % dari Downline tingkat 7 dan 8
2. Infiniti Group Peformence Bonus
Seorang Assistant Distributor Manager akan menikmati
infiniti Group PeformanceBonus Sebesar: 15 % dari Group BP-nya
( terdiri dari PBP pribadi dan seluruh Downline) atar kelebihan

dari 300 PBP, di kurangi dengan peformance Bonus Downline-nya

Gambar 4.2. Peringkat Assistant Distributor Manager

d. Distributor Manager (DM)
Persyaratan mencapi 300 PBP dan mempunyai 3 Downline dari jalur
yang berbeda yang masing-masing mencapai 250 PBP dalam bulan

yang sama
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Keuntugan :

1. Override Bonus
Seorang Distributor Manager akan menikmati Override bonus atas
PBP masing-masing downline-nya (sampai 300 PBP) sebesar:
a. 5 % dari PBP downline 1sampai dengan 7
b. 4 % dari Downline tingkat 8.

2. Infiniti Group Peformence Bonus
Seorang Assistant Distributor Manager akan menikmati infiniti
Group PeformanceBonus Sebesar: 20 % dari Group BP-nya (
terdiri dari PBP pribadi dan seluruh Downline) atar kelebihan dari

300 PBP, di kurangi dengan peformance Bonus Downline-nya

Gambar 4.3. Peringkat Distributor Manager (DM)

e. Distributor Director
Persyaratan mencapi 300 PBP dan mempunyai 5 Distributor
Manager(DM) dari jalur yang berbeda dalam bulan yang sama.
Keuntugan :
1. Override Bonus
Seorang Distributor Director akan menikmati Override bonus atas

PBP masing-masing downline-nya (sampai 300 PBP) sebesar:



2.

3.

4.
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a. 5 % dari PBP downline 1sampai dengan 7

b. 5% dari PBP Downline tingkat 8 sampai dengan downline
director berikutnya( apabila tidak ada downline director
berikutnyari tingkat ! sampai dengan 8)

Infiniti Override Bonus

Seorang distributor director akan menikmati infiniti Override
Bonus (tidak Terbatas) atas PBP downline tingkat 8 dan seterusnya
(sampai dengan 300 PBP)Bonus Sebesar: 5 % (apabila tidak ada
Distributor Director di tingkat manapun)

Director’s group override Bonus

Seorang distributor Director akan menikmati Director’s group
Override Bonus(sampai dengan 300 PBP) sebesar: 2% dari seluruh
group BP downline Director Tingkat 1 dan 2

Infiniti Group Peformence Bonus

Seorang Assistant Distributor Manager akan menikmati infiniti
Group PeformanceBonus Sebesar:25 % dari Group BP-nya ( terdiri
dari PBP pribadi dan seluruh Downline) atar kelebihan dari 300

PBP, di kurangi dengan peformance Bonus Downline-nya

Gambar 4.4. Peringkat Distributor Director
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f. Silver Director

Persyaratan mencapi 300 PBP dan mempunyai 6 distributor Manager

dari jalur yang berbeda dalam bulan yang sama.

Keuntungan :

1.

Override Bonus

Seorang Distributor Director akan menikmati Override bonus atas

PBP masing-masing downline-nya (sampai 300 PBP) sebesar:

a. 5 % dari PBP downline 1sampai dengan 7

b. 5 % + 1% dari PBP Downline tingkat 8

c. 5 % dari PBP downline setelah tingkat 8 sampai dengan
donwline director di tingakat 1 sampai dengan downline
Director ditingkat berikutnya( apabila tidak ada downline
director berikutnyari tingkat 1 sampai dengan 8)

d. 1 % dari PBP downline setelah tingkat 8 smpai dengan
downline silver director atau lebih tinggi berikutnya (apabila
dtidak ada downline silver director atau lebih tinggi di tingkat 1
sampai dengan 8).

Infiniti Override Bonus

Seorang distributor derector akan menikmati infiniti Override

Bonus (tidak Terbatas) atas PBP downline tingkat 8 dan seterusnya

(sampai dengan 300 PBP)Bonus Sebesar:

a. 5 % (apabila tidak ada downline Derector di tingkat

manapun)
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b. 1 % (apabila tidak ada downline silver director di tingkat
manapin)

3. Director’s group override Bonus
Seorang distributor Director akan menikmati Director’s group
Override Bonus(sampai dengan 300 PBP) sebesar: 2% dari seluruh
group BP downline Director Tingkat 1,2 dan 3

4. Infiniti Group Peformence Bonus
Seorang Assistant Distributor Manager akan menikmati infiniti
Group PeformanceBonus Sebesar: 25 % dari Group BP-nya (
terdiri dari PBP pribadi dan seluruh Downline) atar kelebihan dari

300 PBP, di kurangi dengan peformance Bonus Downline-nya

Gambar 4.5. Peringkat Silver Director

g. Gold Director
Persyaratan mencapi 300 PBP dan mempunyai 7 distributor Manager
dari jalur yang berbeda dalam bulan yang sama.
Keuntungan :
1. Override Bonus
Seorang Gold Director akan menikmati Override bonus atas PBP

masing-masing downline-nya (sampai 300 PBP) sebesar:
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a. 5 % dari PBP downline 1sampai dengan 7

b. 5 % + 1% + 1 % dari PBP Downline tingkat 8

c. 5 % dari PBP downline setelah tingkat 8 sampai dengan
donwline director di tingakat 1 sampai dengan downline
Director ditingkat berikutnya( apabila tidak ada downline
director berikutnyari tingkat 1 sampai dengan 8)

d. 1 % + 1 % dari PBP downline setelah tingkat 8 smpai dengan
downline Gold Director atau lebih tinggi berikutnya (apabila
tidak ada downline Gold Director atau lebih tinggi di tingkat 1
sampai dengan 8). Di kurangi Infiniti Override Bonus downline

silver director apabila ada

. Infiniti Override Bonus

Seorang Gold Director akan menikmati infiniti Override Bonus
(tidak Terbatas) atas PBP downline tingkat 8 dan seterusnya
(sampai dengan 300 PBP) Sebesar:

a. 5 % (apabila tidak ada downline Derector di tingkat manapun)

b. 1 %+1% (apabila tidak ada downline gold director di tingkat
manapin) di kurangi infiniti Override downline silver ditector
apabila ada.

Director’s group override Bonus

Seorang distributor Director akan menikmati Director’s group
Override Bonus(sampai dengan 300 PBP) sebesar: 2% dari seluruh

group BP downline Director Tingkat 1,2,3 dan 4
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4. Infiniti Group Peformence Bonus

Seorang Gold Director akan menikmati infiniti Group Peformance
Bonus Sebesar: 25 % dari Group BP-nya ( terdiri dari PBP pribadi
dan seluruh Downline) atar kelebihan dari 300 PBP, di kurangi

dengan peformance Bonus Downline-nya

Gambar 4.6. Peringkat Gold Director

h. Diamond Director

Persyaratan mencapi 300 PBP dan mempunyai 8 distributor Manager

dari jalur yang berbeda dalam bulan yang sama.

Persyaratan mencapi 300 PBP dan mempunyai 7 distributor Manager

dari jalur yang berbeda dalam bulan yang sama.

Keuntungan :

1.

Override Bonus

Seorang Gold Director akan menikmati Override bonus atas PBP
masing-masing downline-nya (sampai 300 PBP) sebesar:

a. 5 % dari PBP downline 1sampai dengan 7

b. 5%+ 1%+ 1% + 1% dari PBP Downline tingkat 8

c. 5 % dari PBP downline setelah tingkat 8 sampai dengan

donwline Director di tingakat 1 sampai dengan downline
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Director ditingkat berikutnya( apabila tidak ada downline
Director berikutnyari tingkat 1 sampai dengan 8)

d 1%+ 1%+ 1% dari PBP downline setelah tingkat 8 smpai
dengan downline Diamon Director berikutnya (apabila dtidak
ada downline Damon Director atau lebih tinggi di tingkat 1
sampai dengan 8). Di kurangi Infiniti Override Bonus

downline silver director apabila ada

2. Infiniti Override Bonus

3.

4.

Seorang Diamon Director akan menikmati infiniti Override Bonus

(tidak Terbatas) atas PBP downline tingkat 8§ dan seterusnya

(sampai dengan 300 PBP) Sebesar:

a. 5 % (apabila tidak ada downline Derector di tingkat manapun)

b. 1% + 1% + 1% (apabila tidak ada downline gold director di
tingkat manapin) di kurangi infiniti Override downline silver
Ditector atau Gold Director apabila ada.

Director’s group override Bonus

Seorang distributor Director akan menikmati Director’s group

Override Bonus(sampai dengan 300 PBP) sebesar: 2% dari seluruh

group BP downline Director Tingkat 1,2,3,4 dan 5.

Infiniti Group Peformence Bonus

Seorang Diamond Director akan menikmati infinity Group

Peformance Bonus Sebesar: 25 % dari Group BP-nya ( terdiri dari
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PBP pribadi dan seluruh Downline) atar kelebihan dari 300 PBP,

di kurangi dengan peformance Bonus Downline-nya

Gambar 4.7. Peringkat Diamon Director

Double Diamond

Terkualifikasi sebagai Diamond Director dan mempunyai 2 Downline
Diamon Director dari jalur yang berbeda, dalam bulan yang sama.
Keuntungan :

Akan menikmati bonus dengan perhitungan yang sama dengan bonus
seorang Diamon Director di tambah dengan keuntunagan Royalti
Executive Diamond

Terkualifikasi sebagai Diamond Director dan mempunyai 4 Downline
Diamond Director dari jalur yang berbeda, dalam bulan yang sama.
Keuntungan :

Akan menikmati bonus dengan perhitungan yang sama dengan bonus
seorang Diamond Director di tambah dengan keuntunagan Royalti
Crown Dianmond

Terkualifikasi sebagai Diamond Director dan mempunyai 6 Downline

Diamon Director dari jalur yang berbeda, dalam bulan yang sama.
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Keuntungan :

Akan menikmati bonus dengan perhitungan yang sama dengan bonus
seorang Diamond Director di tambah dengan keuntunagan Royalti
Executiv Crown

Terkualifikasi sebagai Diamond Director dan mempunyai 8 Downline
Diamon Director dari jalur yang berbeda, dalam bulan yang sama.
Keuntungan :

Akan menikmati bonus dengan perhitungan yang sama dengan bonus
seorang Diamond Director di tambah dengan keuntunagan Royalti

. Star Crown

Terkualifikasi sebagai Diamond Director dan mempunyai 12 Downline
Diamon Director dari jalur yang berbeda, dalam bulan yang sama.
Keuntungan :

Akan menikmati bonus dengan perhitungan yang sama dengan bonus

seorang Diamond Director di tambah dengan keuntunagan Royalti

. Grand Crown

Terkualifikasi sebagai Diamond Director dan mempunyai 16
Downline Diamon Director dari jalur yang berbeda, dalam bulan yang
sama.

Keuntungan :

Akan menikmati bonus dengan perhitungan yang sama dengan bonus

seorang Diamond Director di tambah dengan keuntunagan Royalti
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o. Royal Crown
Terkualifikasi sebagai Diamond Director dan mempunyai 16 Downline
Diamon Director dari jalur yang berbeda, dalam bulan yang sama.
Keuntungan :
Akan menikmati bonus dengan perhitungan yang sama dengan bonus

seorang Diamond Director di tambah dengan keuntunagan Royalti.>*

>* Easi Plan (Easy access to superb income)
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Gambar. 4.8. Aktivitas Distributor55
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4. Letak Geografis Tempat Penelitian
Ketinggian :399 - 662,5 m. dpl.
Koordinat :112,34'09" - 11,41'34" BT

7,54'52", 22 - 8,03'05", 11 LS
Kelembaban : Sejuk, Kering; 72 %
Suhu : 23 - 25 Derajat Celcius
Curah Hujan : 1.833 mm per tahun
Batas Wilayah
Utara  : Kabupaten Pasuruan
Timur : Kabupaten Lumajang
Selatan : Kabupaten Malang
Barat  : Kota Batu
5. Alamat Perusahaan

HD MALANG
JL. Guntur no.27 MALANG
MALANG, JAWA TIMUR
Telp. 0341-325315

www.hdindonesia.com
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6. Struktur Organisasi

Billionaires

/

Distributor/
Konsumen

Gambar. 4.9.Struktur Organisasi PT Harmoni Dinamik>®

B. Demografi Responden
Berdasarkan jumlah responden dalam penelitian sebanyak 30 orang
adapun demografi responden dibagi menjadi beberapa bagian yakni:

1. Berdasarkan Usia

m17-30Tahun
W 31-40 Tahun

41-50 Tahun
m51-70 Tahun

Gambar. 4.10. Demografi Responden Berdasarkan Usia

Berdasarkan grafik di atas, demografi responden yang berusia
17-30 tahun 43% dan berjumlah 13 orang, usia 31-41 tahun 37%,
sejumlah 11 orang (41-50) tahun 10%, berjumlah 3 orang, usia 51-

70 tahun 10% berjumlah 3 orang.

*® Data struktur organisasi
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2. Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan

3%

m1=PT
m2=D3
m4=SMA
m5=SMP

7%

Gambar. 4.11. Demografi Responden Berdasarkan Pendidikan

Berdasarkan grafik di atas, demografi responden
berdasarkan Pendidikan jumlah distributor yang pendidikan
berjenjang PT 60% dengan jumlah 18 orang, D3 7% dengan
jumlah 2 orang, Mahasiswa 17% dengan jumlah 5 orang, SMA
13% dengan jumlah 4 orang, SMP 3% dengan jumlah 1 orang.

3. Berdasarkan Lama Menjalankan Usaha

W 1-5takun
W G-10tehun

11-1stanun

Gambar. 4.12. Demografi Responden Berdasrkan Lama Bergabung

Berdasarkan grafik di atas, demografi responden berdasarkan Lama
Menjalankan Usaha 1-5 thn 74%,dengan jumlah 22 orang, 6-10 thn, 23%,

dengan jumlah 7 orang 11-15 thn 3 % dengan jumlah 1 orang.
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C. Paparan Data Hasil Penelitian
1. Kreativitas verbal
Untuk mengetahui tentang tingkat kreativitas Verbal maka hasil
penelitian dari setiap responden dibedakan ke dalam tiga kategori yaitu
distributor yang memiliki kreativitas verbal tinggi, sedang dan rendah.
Norma kategorisasi adalah sebagai berikut:
a. Mengubah skor mentah menjadi skor skala mulai dari subtes 1

sampai dengan subtes 6.

b. Menjumlah seluruh skor skala subtes

C. Mengubah skor skala subtes menjadi konvensi skor total ke dalam
skor skala dan CQ

d. Membagi skor skala masing-masing subtes untuk menentukan

norma tinggi, sedang dan rendah tingkat kreativitas Verbal.
Karegori Tinggi skor skala dimulai daril5 sampai dengan 20
Kategori Sedang skor skala dimulai dari 8 sampai dengan14
Kategori Rendah skor skala dimulai dari 1 sampai dengan 7

Tabel. 4.2. Skor Total, Skor Skala, CQ, Norma

Skor | SKOR CQ
No Nama | Total | SKALA

Norma
1 Ms. M 39 7 83 Rendah
2 Ms. L 67 12 106 | Sedang
3 Msr. S 49 9 91 Sedang
4 Ms.M 48 8 90 Sedang
5 Ms. R 42 7 85 Rendah
6 Ms. F 37 7 81 Rendah
7 Ms. Mar | 43 8 86 Sedang
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8 Ms. S 54 9 95 Sedang
9 Ms. N 57 10 98 Sedang
10 Ms. E 41 7 84 Rendah
11 Ms.Sw | 356 10 97 Sedang
12 Ms. Y 52 9 93 Sedang
13 Ms. Ar 75 13 113 | Sedang
14 Ms. An | 51 9 93 Sedang
15 Msr. R 74 13 112 | Sedang
16 Ms. Ci 60 10 100 | Sedang
17 Ms. Ti 55 10 96 Sedang
18 Msr. Lu | 67 12 106 | Sedang
19 Msr.Ha | 44 8 87 Sedang
20 Ms. Ir 77 13 114 Sedang
21 Msr. Nr 75 13 113 Sedang
22 Ms. 1 94 16 128 Tinggi
23 Ms.Fe 50 9 92 Sedang
24 Ms. Ri 57 10 98 Sedang
25 Ms. Ya 51 9 93 Sedang
26 Ms. Iz 77 13 114 Sedang
27 Ms. Ad | 67 12 106 | Sedang
28 Ms. As 56 10 97 Sedang
29 Msr. I 49 9 91 Sedang
30 Ms.N 50 9 92 Sedang

Tabel. 4.2. Norma Kreativitas Verbal

Kategori Nilai Jumlah %
Tinggi | 15-20 1 3%
Sedang 8-14 25 83%
Rendah 1-7 4 14%

Total 30 100%

Dari tabel di atas pada penelitian ini dapat diketahui bahwa terdapat
30 sampel. Terdapat 14% distributor yang memiliki kreativitas verbal

rendah dengan jumlah 4 responden, 83% distributor yang memiliki
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kreativitas verbal sedang dan 3% atau 1 responden meliliki tingkat
kreatifitas verbal tinggi. Akan tetapi dilihat dari demografi responden
dapat dilihat sebagai berukut:

a. Tingkat Kreativitas Verbal Berdasarkan Usia

Tabel. 4.3. Skor Total, Skor Skala, CQ, Norma Berdasarkan Usia 17-30

No Usia 17-30 Skor\lfi:rrelfglwltas Norma
1 18 13 Sedang
2 28 9 Sedang
3 22 13 Sedang
4 23 13 Sedang
5 23 16 Tinggi
6 29 9 Sedang
7 27 10 Sedang
8 22 9 Sedang
9 28 9 Sedang

10 23 7 Rendah
11 21 8 Sedang
12 27 12 Sedang
13 30 13 Sedang

Tabel. 4.4. Norma Kreativitas Verbal Berdasarkan Usia 17-30

Norma | Nilai N %
Tinggi 15-20 1 8%
Sedang | 8-14 11 84%
Rendah 1-7 1 8%
Total 13 100

Dari tabel di atas pada penelitian ini dapat diketahui bahwa
terdapat 13 responden dengan usia 17-30 tahun. Terdapat 8 %
dengan jumlah 1 orang yang memiliki tingkat kreativitas verbal

tinggi, dan terdapat 84% dengan jumlah responden 11 memiliki
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tingkat krativitas verbal sedang, sedangkan pada tingkat rendah
hanya terdapat 8% dengan 1 responden.

Tabel. 4.5. Skor Total, Skor Skala, CQ, Norma
Berdasarkan Usia 31-40

Skor
No Usia 31-40 | Kreativitas Norma
Verbal

1 35 9 Sedang
2 38 10 Sedang
3 31 10 Sedang
4 36 13 Sedang
5 38 9 Sedang
6 32 12 Sedang
7 36 10 Sedang
8 38 9 Sedang
9 33 12 Sedang
10 31 10 Sedang
11 33 9 Sedang

Tabel. 4.6. Norma Kreativitas Verbal Berdasarkan Usia 31-40

Norma Nilai N %
Tinggi 15-20
Sedang | 8-14 11 100%
Rendah 1-7

Total 11 100%
Dari tabel di atas pada penelitian ini dapat diketahui

bahwa terdapat 11 responden, usia 31-40 tahun. Terdapat 11
responden yang semuanya memiliki tingkat kreativitas verbal

Sedang,
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Tabel. 4.7. Mean Skor Total, Skor Skala, CQ, Norma Berdasarkan
Usia 41-50

Skor
No | Usia41-50 | Kreativitas | Norma
Verbal
1 46 7 Rendah
2 41 7 Rendah
3 43 10 Sedang

Tabel. 4.8. Norma Kreativitas Verbalberdasarkan Usia 41-50

Norma | Nilai N %
Tinggi | 15-20

Sedang | 8-14 1 33%
Rendah | 1-7 2 67%
Total 100%

Dari tabel di atas pada penelitian ini dapat diketahui
bahwa terdapat 3 responden yang memiliki usia 41- 50 tahun
dan mempunyai | responden yang memiliki kreativitas verbal
tinggi dan 2 responden yang memiliki tingkat krativitas verbal

rendah.

Tabel. 4.9. Skor Total, Skor Skala, CQ, Norma
Berdasarkan Usia 51-70

Skor
No | Usia 51-70 | Kreativitas | Norma
Verbal
1 |52 7 Rendah
70 8 Sedang
3 |63 8 Sedang

Tabel. 4.10. Norma Kreativitas Verbal berdasarkan Usia 51-70

Norma Nilai N %

Tinggi 15-20

Sedang | 8-14 2 67%

Rendah 1-7 1 33%
Total 100%
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Dari tabel di atas pada penelitian ini dapat diketahui

bahwa terdapat 3 responden dengan usia 51-70 tahun.

Terdapat 67% dengan jumlah 2 responden yang memiliki

tingkat kreativitas verbal sedang, dan terdapat 1 responden

yang memiliki tingkat kreativitas verbal rendah.

. Tingkat Kreativitas Verbal Berdasarkan Latar Belakang

Pendidikan

Tabel. 4.11. Skor Total, Skor Skala, CQ, Norma Berdasarkan
Latar Belakang Pendidikan Perguruan Tinggi

Skor
Pendidikan Kreativitas
No Verbal Norma
1 PT 7 Rendah
2 PT 12 Sedang
3 PT 9 Sedang
4 PT 8 Sedang
5 PT 7 Rendah
6 PT 7 Rendah
7 PT 10 Sedang
8 PT 9 Sedang
9 PT 13 Sedang
10 PT 9 Sedang
11 PT 13 Sedang
12 PT 10 Sedang
13 PT 10 Sedang
14 PT 12 Sedang
15 PT 8 Sedang
16 PT 13 Sedang
17 PT 13 Sedang
18 PT 16 Tinggi
19 PT 9 Sedang
20 PT 10 Sedang
21 PT 10 Sedang
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22 PT 9 Sedang
23 PT 9 Sedang

Tabel. 4.12. Norma Kreativitas Verbal Berdasarkan Latar Belakang
Pendidikan Perguruan Tinggi

Norma Nilai N %
Tinggi 15-20 1 4%
Sedang | 8-14 19 83%
Rendah 1-7 3 13%
Total 23 100%

Dari tabel di atas pada penelitian ini dapat diketahui
bahwa terdapat 23 responden dengan latar belakang
pendidikan PT. Terdapat 4% dengan jumlah 1 responden yang
memiliki tingkat kreativitas verbal tinggi, dan terdapat 83%
dengan jumlah responden 19 memiliki tingkat kreativitas
verbal sedang, sedangkan pada tingkat rendah terdapat 13%
dengan 3 responden.

Tabel. 4.13. Skor Total, Skor Skala, CQ, Norma Berdasarkan
Latar Belakang Pendidikan SMA

Skor
No | Pendidikan | Kreativitas Norma
Verbal
1 SMA 7 Rendah
2 SMA 9 Sedang
3 SMA 13 Sedang
4 SMA 12 Sedang

Tabel. 4.14. Mean, Standart deviasi, Varian Berdasarkan Latar
Belakang Pendidikan SMA

Norma Nilai N %

Tinggi 15-20

Sedang | 8-14 3 75%

Rendah 1-7 1 25%
Total 100%
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Dari tabel di atas pada penelitian ini dapat diketahui

bahwa terdapat 4 responden dengan latar belakang pendidikan

SMA. Terdapat 25% dengan jumlah 1 responden yang

memiliki tingkat kreativitas verbal rendah dan terdapat 75%

dengan jumlah responden 3 memiliki tingkat kreativitas verbal

sedang.

Tabel. 4.15. Skor Total, Skor Skala, CQ, Norma Berdasarkan
Latar Belakang Pendidikan D3

Skor
No | Pendidikan | Kreativitas | Norma
Verbal
D3 9 Sedang
2 D3 10 Sedang

Tabel. 4.16. Mean, Standart deviasi, Varian Berdasarkan Latar

Belakang Pendidikan D3
Norma | Nilai N %
Tinggi | 15-20
Sedang | 8-14 2 100%
Rendah 1-7
Total 100%

Dari tabel di atas pada penelitian ini dapat diketahui

bahwa terdapat 2 responden dengan latar belakang pendidikan

D3 dan keduanya memiliki tingkat kreativitas Verbal sedang.
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c. Tingkat Kreativitas Verbal Berdasarkan Lama
Menjalankan Usaha

Tabel. 4.17. Skor Total, Skor Skala, CQ, Norma Berdasarkan
Lama Menjalankan Usaha

Lama Sk.or‘
Menjalankan Kreativitas | Norma

No verbal
1 5 7 Rendah
2 5 12 Sedang
3 3 8 Sedang
4 1 7 Rendah
5 2 7 Rendah
6 2 9 Sedang
7 4 10 Sedang
8 4 7 Rendah
9 3 9 Sedang
10 4 9 Sedang
11 5 13 Sedang
12 4 10 Sedang
13 5 12 Sedang
14 3 13 Sedang
15 3 13 Sedang
16 5 16 Tinggi
17 5 9 Sedang
18 5 10 Sedang
19 4 9 Sedang
20 1 13 Sedang
21 2 12 Sedang
22 1 10 Sedang

Tabel. 4.18. Norma Kreativitas Verbal Berdasarkan Lama
Menjalankan Usaha 1-5 tahun

Norma | Nilai N %
Tinggi | 15-20 1 5%

Sedang | 8-14 17 77%

Rendah 1-7 4 18%
Total 22 100%
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Dari tabel di atas pada penelitian ini dapat diketahui
bahwa terdapat 22 responden berdasarkan lama menjalankan
usaha 1-5 tahun. Terdapat 5% dengan jumlah 1 responden
yang memiliki tingkat kreativitas verbal tinggi, dan terdapat
77% dengan jumlah responden 17 memiliki tingkat kreativitas
verbal sedang, sedangkan pada tingkat rendah terdapat 18%
dengan 4 responden.

Tabel. 4.19. Skor Total, Skor Skala, CQ, Norma Berdasarkan

Lama Menjalankan Usaha

Lama Sk.or‘
No Menjalankan Kreativitas | Norma
verbal
1 6 9 Sedang
2 9 8 Sedang
3 9 10 Sedang
4 10 13 Sedang
5 6 10 Sedang
6 9 8 Sedang
7 7 9 Sedang
8 6 9 Sedang

Tabel. 4.20. Norma Kreativitas Verbal Berdasarkan Lama

Menjalankan Usaha 6-10 tahun

Norma Nilai N %
Tinggi 15-20
Sedang | 8-14 8 100%
Rendah 1-7

Total 8 100%

Dari tabel di atas pada penelitian ini dapat diketahui

bahwa terdapat responden berdasarkan lama menjalankan
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usaha 6-10 tahun. Terdapat 100% responden memiliki tingkat
kreativitas verbal sedang dengan jumlah 8 responden.

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa jika di lihat usia maka
yang memiliki tingkat kreativitas verbal yang tinggi adalah pada berada
pada usia 31-40 tahun dan 51-70 tahun. Namun jika di lihat dari sisi
tingkat pendidikan tingkat kreativitas verbal tinggi berada pada perguruan
tinggi. Sedagka dilihat dari sisi lama seorang menjalankan usaha tingkat
kreativitas verbal terletak pada distributor yang menjalankan usaha selama
1-5 tahun.

2. Motivasi berprestasi
Untuk mengetahui tentang tingkat motivasi berprestasi maka
hasil penelitian dari setiap sesponden dibedakan ke dalam tiga
kategori yang digunakan oleh peneliti yaitu distributor yang memiliki
kreativitas verbal tinggi, sedang dan rendah. Norma kategorisasi
adalahsebagai berikut:
X 2z (u -1 .G) Tinggi
(u -1 .G) <X< (u +1 .G) Sedang
X((u +1 .G) Rendah

Penentuan norma tersebut dapat diketahui setelah meneliti
nilai Mean dan standar deviasi untuk lebih jelas dapat diketahui pada

tabel berikut:
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Tabel.4.21. Mean, Standart deviasi, Varian

Varian
0,53

Std. Deviation
2,94

Mean
16,03

Tabel.4.22. Norma Motivasi Berprestasi

Norma | Nilai | Jumlah %
Rendah 13 7 23%
Sedang | 14-18 18 60%
Tinggi 19 5 17%
Total 30 100%

Dari tabel di atas pada penelitian ini dapat diketahui bahwa

dari 30 sampel, terdapat 23% distributor yang memiliki kreativitas

verbal rendah yaitu sejumlah 7 responden, 60% atau sejumlah 18

distributor yang memiliki kreativitas verbal sedang dan 17% atau

sejumlah 5 responden meliliki tingkat kreatifitas verbal tinggi. Akan

tetapi dilihat dari demografi responden dapat dilihat sebagai berukut:

a.  Tingkat Motivasi Berprestasi Berdasarkan Usia

Tabel.4.23. Mean, Standart deviasi, Varian Berdasarkan Usia 17 - 30

Std. Deviation N
2.063 13

Mean
15.62

MB (U=17-30)

Tabel.4.24. Norma Motivasi Berprestasi Berdasarkan Usia 17-30 tahun

Kategori Nilai Jumlah %
Tinggi 17 5 40%
Sedang 14-16 6 45%
Rendah 13. 2 15%

Total 13 100%
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Dari tabel di atas pada penelitian ini dapat diketahui
bahwa terdapat 13 responden. Dilihat dari demografi usia 17-
30. sebesar 15% distributor yang memiliki motivasi berprestasi
rendah dengan jumlah 2 responden, 45% distributor yang
memiliki tingakat motivasi berprestasi sedang dengan jumlah
6 responden, sedangkan dengan prosentase 40%  distributor
yang memiliki motivasi berprestasi tinggi dengan jumlah 5

responden

Tabel.4.25. Mean, Standart deviasi, Varian Berdasarkan Usia 31-40

Mean | Std. Deviation N
MB (U=31-40) | 15.73 3.101 11

Tabel.4.26. Norma Motivasi Berprestasi Berdasarkan Usia 31- 40

Kategori Nilai Jumlah %o
Tinooi 19 3 27%
inggi
Sedang 14-18 6 55%
Rendah 13 2 18%
Total 11 100%

Dari data di atas pada penelitian ini dapat diketahui
bahwa terdapat 11 sampel berdasarkan usia 31-40, terdapat
27% distributor yang memiliki motivasi berprestasi tinggi
dengan jumlah 3 responden, 55% distributor yang memiliki
tingakat motivasi berprestasi sedang dengan jumlah 6

responden, sedangkan dengan prosentase 18% distributor yang
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memiliki motivasi berprestasi rendah dengan jumlah 2

responden

Tabel.4.27. Mean, Standart deviasi, Varian Berdasarkan Usia 41-50

Mean Std. Deviation N
MB (U=41-50) 19 1.414 2

Tabel.4.28. Norma Motivasi Berprestasi Berdasarkan Usia 41-50

Kategori Nilai Jumlah %
Tinggi 20 1 50%
Sedang 19-16 1 50%
Rendah 17 0

Total 2 100%

Dari tabel di atas pada penelitian ini dapat diketahui
bahwa terdapat 2 sampel pada usia 41-50, terdapat 50%
distributor yang memiliki motivasi berprestasi sedang dengan
jumlah 1 responden, 50% distributor yang memiliki tingakat

motivasi berprestasi tinggi dengan jumlah 6 responden.

Tabel.4.29. Mean, Standart deviasi, Varian Berdasarkan Usia 51-70

Mean | Std. Deviation N

MB (U=51-70) | 16.75 5.123 4

Tabel.4.30. Norma Motivasi Berprestasi Berdasarkan Usia 51-70 tahun

Kategori Nilai Jumlah %
Tinggi 22 1 25%
Sedang 13-21 2 50%
Rendah 12 1 25%

Total 4 100%
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Dari tabel di atas pada penelitian ini dapat diketahui
bahwa terdapat 4 sampel pada usia 51-70, 25% nya adalah
distributor yang memiliki motivasi berprestasi rendah dengan
jumlah 1 responden, 50% distributor yang memiliki tingakat
motivasi berprestasi sedang sejumlah 2 responden, sedangkan
dengan persentase 25% distributor yang memiliki motivasi
berprestasi tinggi dengan jumlah 1 responden

Tingkat Motivasi Berprestasi Berdasarkan Latar Belakang

Pendidikan

Tabel.4.31. Mean, Standart deviasi, Varian Berdasarkan Latar
Belakang pendidikan PT

Mean Std. Deviation N

MB (PT)| 16.30 3.06 23

Tabel.4.32. Norma Motivasi Berprestasi Berdasarkan Latar Belakang

Pendidikan PT
Kategori Nilai Jumlah %o
o 19 6 27%
Tinggi
14-18 13 60%
Sedang
13 4 13%
Rendah
Total 23 100%

Dari tabel di atas pada penelitian ini dapat diketahui
bahwa terdapat 23 sampel di tingkat pendidikan PT. sejumlah
13% distributor yang memiliki motivasi berprestasi rendah
dengan jumlah 4 responden, 60% distributor yang memiliki

tingakat motivasi berprestasi sedang dengan jumlah 13
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responden, sedangkan dengan persentase 27% distributor yang
memiliki motivasi berprestasi tinggi dengan jumlah 6

responden

Tabel.4.34. Mean, Standart deviasi, Varian Berdasarkan Latar
Belakang pendidikan SMA

Mean | Std. Deviation N
MB (SMA) 15 3.367 4

Tabel.4.35. Norma Motivasi Berprestasi Berdasarkan Latar Belakang

pendidikan SMA
Kategori Nilai Jumlah %
Tinggi 18 1 25%
Sedang 12-17 2 50%
Rendah 11 1 25%
Total 4 100%

Dari tabel di atas pada penelitian ini dapat diketahui
bahwa terdapat 4 sampel, pada tingkat pendidikan SMA., 50%
distributor yang memiliki tingakat motivasi berprestasi sedang
dengan jumlah 2 responden, sedangkan dengan persentase
25% distributor yang memiliki motivasi berprestasi tinggi
dengan jumlah 1, dan 25% distributor yang memiliki motivasi

berprestasi rendah dengan jumlah 1 responden.

Tabel.4.36. Mean, Standart deviasi, Varian Berdasarkan Latar
Belakang pendidikan D3

Mean | Std. Deviation N
MB (D3) 15 1.414

\S}
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Tabel.4.37. Norma Motivasi Berprestasi Berdasarkan Latar Belakang

pendidikan D3
Kategori Nilai Jumlah %
Tinggi 16
Sedang 14-15 2 100%
Rendah 13
Total 2 100%

Dari tabel di atas pada penelitian ini dapat diketahui
bahwa terdapat 2 sampel, pada tingkat pendidikan D3. terdapat
100% distributor ~ memiliki motivasi berprestasi sedang
dengan jumlah 2 responden.

Tingkat Motivasi Berprestasi Berdasarkan Lama

Menjalankan Usaha

Tabel.4.38. Mean, Standart deviasi, Varian Berdasarkan lama
menjalanka usaha 1-5

Mean | Std. Deviation N

MB (L=1-5)] 16.14 2.642 22

Tabel.4.39. Norma Motivasi Berprestasi Berdasarkan Lama

Menjalanka Usaha 1-5

Kategori Nilai Jumlah %
Tinggi 18 8 35%
Sedang | 1417 1 50%
Rendah 13. 3 15%

Total 22 100%
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Dari data di atas pada penelitian ini dapat diketahui
bahwa terdapat 22 sampel berdasarkan demografi berdasarkan
lama menjalankan 1-5. terdapat 15% distributor yang memiliki
motivasi berprestasi rendah dengan jumlah 3 responden, 50%
distributor yang memiliki tingakat motivasi berprestasi sedang
dengan jumlah 11 responden, sedangkan dengan persentase
35% distributor yang memiliki motivasi berprestasi tinggi

dengan jumlah 8 responden

Tabel.4.40. Mean, Standart deviasi, Varian Berdasarkan Lama
Menjalanka Usaha 6- 10 tahun

Mean | Std. Deviation N

MB (L=6-10)] 16.71 2.928

Tabel.4.41. Norma Motivasi Berprestasi Berdasarkan Lama
Menjalanka Usaha 6- 10 tahun

Kategori Nilai Jumlah %
Tinggi 19 3 36%
Sedang 14-18 4 50%
Rendah 13 1 14%

Total 8 100%

Dari tabel di atas pada penelitian ini dapat diketahui
bahwa terdapat 7 sampel berdasarkan demografi berdasarkan
lama menjalankan 6-10. terdapat 14% distributor yang
memiliki motivasi berprestasi rendah dengan jumlah 1

responden, 50% distributor yang memiliki tingakat motivasi
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berprestasi sedang dengan jumlah 4 responden, sedangkan

dengan persentase 36% distributor yang memiliki motivasi
berprestasi tinggi dengan jumlah 3 responden

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa jika dilihat usia maka

yang memiliki tingkat motivasi berprestasi yang tinggi adalah pada usia

17- 30 tahun. Namun jika di tlihat dari sisi tingkat pendidikan responden

yang memiliki tingkat motivasi berprestasi yang tinggi terdapat pada

pendidikan perguruan tinggi. Sedangkan pada karegori distributor

menjalankan usaha tingkat motivasi berpestasi tinggi terletak pada

distributor yang baru menjalankan pada 1-5 tahun.
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3. Korelasi antara Kreativitas Verbal dengan Motivasi Berprestasi
Dari hasil penelitian di peroleh data mengenai hubungan
antara kretivitas verbal dengan motivasi berprestasi pada sampel
yang kemudian dianalisis dengan menggunakan rumus korelasi
produk moment dari person melalui program SPSS versi 16 for
windows.
Hasil dari korelasi product moment antara kreativitas Verbal

dengan motivasi berprestasidapat di lihat sebagai berikut:

Tabel. 4.42. Korelasi Kreativitas Verbal dengan Motivasi Berprestasi

Kreativitas| Motovasi
Verbal | Berperstasi
Kreativitas Pearson
. -.14
Verbal Correlation 1000 0
Sig. (2-tailed) 463
N 30.000 30
Motivasi . Pearsohn _ 140 1.000
Berprestasi Correlation
Sig. (2-tailed) 463
N 30 30.000

Hasil korelasi kreativitas verbal dengan motivasi berprestasi
menunjukkan angka sebesar -.140 dengan p = 0,463 hal ini berarti
bahwa hubungan antara keduanya adalah negatif karena p > 0,050

dan dari hasil tersebut juga diketahui koefisien determinannya

sebesar r° = -,140°= ,0196 yang artinya ada sumbangan efektif



97

1,96% variabel kreativitas verbal dengan semua aspek yang
terkandung didalamnya terhadap motivasi berprestasi.

Akan tetapi dilihat dari demografi responden dapat dilihat
korelasi antara kreativitas verbal dengan motivasi berprestasi sebagai
berukut:

a. Korelasi antara Kreativitas Verbal dengan motivasi berprestasi

Berdasarkan Usia

Tabel. 4.43. Korelasi Kreativitas Verbal Dengan Motivasi Berprestasi
Bedasarkan Usia 17-30

KV
(U=17-30)| MB (U=17-30)

KV Pearson Correlation
(U=17-30) 1.000 .065

Sig. (2-tailed) 834

N 13.000 13
MB Pearson Correlation

) 1.

(U=17-30) 065 000}

Sig. (2-tailed) 834

N 13 13.000|

Hasil korelasi kreativitas verbal dengan motivasi berprestasi
tingkat Usia 17-30 tahun menunjukkan angka sebesar .065 dengan p =
0,834 hal ini berarti bahwa hubungan antara keduanya adalah positif
karena p > 0,050 dan dari hasil tersebut juga diketahui koefisien
determinannya sebesar r> = ,065°= ,00422 yang artinya ada

sumbangan efektif 0,45% variabel kreativitas verbal dengan semua
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aspek yang terkandung didalamnya terhadap motivasi berprestasi. Hal
ini menunjukan bahwa hubungan positif kreativitas verbal dengan

motivasi berprestasi sangantlah lemah .

Tabel. 4.44. Korelasi Kreativitas Verbal dengan Motivasi Berprestasi
Berdasarkan Usia 31-40

KV (U=31-40)|MB (U=31-40)

KV (U=31-40) Pearson Correlation 1.000 -390l

Sig. (2-tailed) 236

N 11.000 11

MB (U=31-40) Pearson Correlation -390 1.000}
Sig. (2-tailed) 236

N 11 11.000|

Hasil korelasi kreativitas verbal dengan motivasi berprestasi
dari tingakt usia 31-40 menunjukkan angka sebesar -.390 dengan p =
0,234 hal ini berarti bahwa hubungan antara keduanya adalah negatif
karena p > 0,050 dan dari hasil tersebut juga diketahui koefisien
determinannya sebesar r’> = -390°= ,152 yang artinya ada
sumbangan efektif 15,2% variabel kreativitas verbal dengan semua
aspek yang terkandung didalamnya terhadap motivasi berprestasi. Hal
ini beratri bahwa variabel kreativitas verbal dengan motivasi
berprestasi mempunyai hubungan negatif yang tidak terlalu kuat

dengan jumlah r = 0,152.
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Tabel. 4.45. Korelasi Kreativitas Verbal dengan Motivasi Berprestasi
Berdasarkan Usia 41-50
KV (U=41-50)|MB (U=41-50)
KV (U=41-50) Pearson Correlation 1.000 655
Sig. (2-tailed) 546
N 3.000 3
MB (U=41-50) Pearson Correlation 655 1.000]
Sig. (2-tailed) 546
N 3

3 .OOOI

Hasil korelasi kreativitas verbal dengan motivasi berprestasi

pada Usia 41-50 menunjukkan hubungan positif 0.655 dengan p =

.546 hal ini berarti bahwa hubungan antara keduanya adalah positif

karena p > 0,050 dan dari hasil tersebut juga diketahui koefisien

determinannya sebesar r° =

,655% =, 429 yang artinya ada sumbangan

efektif 42,9% variabel kreativitas verbal dengan semua aspek yang

terkandung didalamnya terhadap motivasi berprestasi.
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Tabel. 4.46. Korelasi Kreativitas Verbal dengan Motivasi Berprestasi

Berdasarkan Usia 51-70

KV (U=51-70)|MB (U=51-70)
KV (U=51-70) Pearson Correlation
1.000 000
Sig. (2-tailed) 1.000
N
3.000 3
MB (U=51-70) Pearson Correlation 000 1.000!
Sig. (2-tailed) 1.000
N
3 3.000

Hasil korelasi kreativitas verbal dengan motivasi berprestasi

pada usia 51-70 tahun menunjukkan angka sebesar 0 dengan p = 1 hal

ini berarti kedua variabel di atas tidak memiliki hubunhan sama sekali

dikarenakan angka korelasi 0

. Korelasi Antara Tingkat Kreativitas Verbal dengan motivasi

berprestasi Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan

Tabel. 4.47. Korelasi Kreativitas Verbal dengan Motivasi Berprestasi
Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan PT
KV (PT) | MB (PT)
KV (PT) Pearson Correlation
1.000 -.101
Sig. (2-tailed
g ( ) .647
N
23.000 23
MB (PT) Pearson Correlation
(PT) Pearson Correlatio -.101 1.000
ig. (2-tail
Sig. ( cd) .647
N
23 23.000
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Hasil korelasi kreativitas verbal dengan motivasi berprestasi
berdasarkan tingkat pendidikan PT menunjukkan angka sebesar -
.101 dengan p =0,647 hal ini berarti bahwa hubungan antara
keduanya adalah negatif karena p > 0,050 dan dari hasil tersebut juga
diketahui koefisien determinannya sebesar r* = -,101*= 010 yang
artinya ada sumbangan efektif 1% variabel kreativitas verbal dengan
semua aspek yang terkandung didalamnya terhadap motivasi
berprestasi. Hal ini berarti bahwa kreatifitas verbal dengan motivasi

berprestasi mempunyai hubungan yang negatif dan tidak terlalu kuat.

Tabel. 4.48. Korelasi Kreativitas Verbal dengan Motivasi Berprestasi
Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan D3

KV (D3) | MB (D3)

KV (D3) Pearson Correlation 1.000| -1.000"

Sig. (2-tailed)

N 2.000 2

MB (D3) Pearson Correlation -1.000™ 1.000|

Sig. (2-tailed)

N 2| 2.000f

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Hasil korelasi kreativitas verbal dengan motivasi
berprestasi Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan D3
menunjukkan sangat signifikan dengan angka sebesar -1 dengan

hal ini berarti bahwa hubungan antara keduanya adalah negatif
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karena p > 0,01 dan dari hasil tersebut juga diketahui koefisien

determinannya sebesar r*> = -1°= 1 yang artinya ada sumbangan
efektif 100% variabel kreativitas verbal dengan semua aspek yang

terkandung didalamnya terhadap motivasi berprestasi

Tabel. 4.49. Korelasi Kreativitas Verbal dengan Motivasi Berprestasi

Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan SMA

KV (SMA) MB (SMA)

Pearson
Correlation 1.000 -.396
KV (SMA) Sig. (2-tailed) 504

N 3.000 3

Pearson

Correlation -.396 1.000
MB
(SMA) Sig. (2-tailed) 604

N 3 3.000

Hasil korelasi kreativitas verbal dengan motivasi berprestasi
Berdasarkan tingkat Pendidikan SMA menunjukkan angka sebesar -
396 dengan p = 0,604 hal ini berarti bahwa hubungan antara
keduanya adalah negatif karena p > 0,050 dan dari hasil tersebut juga
diketahui koefisien determinannya sebesar r* = -396°= 0,156 yang
artinya ada sumbangan efektif 15,6% variabel kreativitas verbal

dengan semua aspek yang terkandung didalamnya terhadap motivasi
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berprestasi. Hal ini berarti bahwa hubungan kreativitas dengan

motivasi berprestasi adalah negatif.

Korelasi antara Tingkat Kreativitas Verbal dengan motivasi

berprestasi berdasarkan Lama Menjalankan Usaha

Tabel. 4.50. Korelasi Kreativitas Verbal dengan Motivasi Berprestasi

Berdasarkan Lama Menjalankan Usaha 1-5

KV (L=1-5)|MB (L=1-5)
KV (L=1-5) Pearson Correlation
1.000 .039
Sig. (2-tailed) 864
N
22.000 22
MB (L=1-5) Pearson Correlation
.039 1.000,
Sig. (2-tailed) 864
N
22 22.000

Hasil korelasi kreativitas verbal dengan motivasi berprestasi
Berdasarkan Lama Menjalankan Usaha 1-5 tahun menunjukkan angka
sebesar .039 dengan p = 0,864 hal ini berarti bahwa hubungan antara
keduanya adalah positif karena p > 0,050 dan dari hasil tersebut juga
diketahui koefisien determinannya sebesar r* = ,039>= ,0015 yang
artinya ada sumbangan efektif 0,15% variabel kreativitas verbal
dengan semua aspek yang terkandung didalamnya terhadap motivasi
berprestasi. Hal ini berarti bahwa lemahnya hubungan antra kreativitas

verbal dengan motivasi berprestasi karena r semakin mendekati 0
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Tabel. 4.52. Korelasi Kreativitas Verbal dengan Motivasi Berprestasi

Berdasarkan Lama Menjalankan Usaha 6-10

KV (L=6-10) [MB (L=6-10)

KV (L=6-10) Pearson

Correlation 1.000 - 788*

Sig. (2-tailed) 020l

N 8.000 8
MB (L=6-10) Pearson

Correlation -.788* 1.000]

Sig. (2-tailed) 020

N

8 8 .OOOI

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Hasil korelasi kreativitas verbal dengan motivasi berprestasi
Berdasarkan Lama Menjalankan Usaha 6-10 menunjukkan angka
sebesar -.788 dengan p = 0,020 hal ini berarti bahwa hubungan antara
keduanya adalah negatif karena p< 0,050 dan dari hasil tersebut juga
diketahui koefisien determinannya sebesar r° = -,788°= ,620 yang
artinya ada sumbangan efektif 62% variabel kreativitas verbal dengan
semua aspek yang terkandung didalamnya terhadap motivasi
berprestasi. Hal ini berarti bahwa ada hubungan negatif yang

signifikan
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B. Pembahasan
Dari hasil penelitian di atas menunjukkan adanya hubungan korelasi

negatif antara Kreativitas Verbal dengan Motivasi Berprestasi.

1. Tingkat Kreativitas Verbal

Dari 30 responden rata-rata menunjukkan kreativitas verbal yang
sedang yaitu 60% dan 23% rendah dan 17% tinggi, hal tersebut dapat
dikatakan sangat meski distributor mempunyai tugas mempromosikan
suatu produk tidak menjamin distributor memiliki kreativitas verbal yang
tinggi terbukti hanya beberapa persen yang tinggi. Seharusnya dengan
semakin sering distributor mempromosikan suatu produk maka semakin
tinggi tingkat kreativitas verbal yang dimiliki oleh distributor. Tingkat
Kreativitas Verbal distributor dapat terlihat sebagai berikut:

Tabel.4.6. Tingkat Kreativitas Verbal

Skor | SKOR
Noo ) Nama potar | skaLA | V™
1 Ms. M 39 7 Rendah
2 Ms. L 67 12 Sedang
3 Msr. S 49 9 Sedang
4 Ms.M 43 8 Sedang
5 Ms. R 42 7 Rendah
6 Ms. F 37 7 Rendah
7 Ms. Mar 43 8 Sedang
8 Ms. S 54 9 Sedang
9 Ms. N 57 10 Sedang
10 Ms. E 41 7 Rendah
11 Ms. Sw 56 10 Sedang
12 Ms. Y 52 9 Sedang
13 Ms. Ar 75 13 Sedang
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14 Ms. An 51 9 Sedang
15 Msr. R 74 13 Sedang
16 Ms. Ci 60 10 Sedang
17 Ms. Ti 55 10 Sedang
18 Msr. Lu 67 12 Sedang
19 Msr. Ha 44 8 Sedang
20 Ms. Ir 77 13 Sedang
21 Msr. Nr 75 13 Sedang
22 Ms. 1 94 16 Tinggi
23 Ms.Fe 50 9 Sedang
24 Ms. Ri 57 10 Sedang
25 Ms. Ya 51 9 Sedang
26 Ms. 1z 77 13 Sedang
27 Ms. Ad 67 12 Sedang
28 Ms. As | 56 10 Sedang
29 Msr. 1 49 9 Sedang
30 Ms.N 50 9 Sedang

Kreativitas verbal adalah berfikir devergen yaitu kemampuan
distributor untuk mengkombinasikan data, unsur, dan info secara fleksibel
atau luwes sehingga memunculkan ide-ide baru yang tepat guna dalam
berkomunikasi

Beberapa faktor yang mempengaruhi kreativitas verbal pada
distributor ~ disebabkan oleh faktor kelancaran berpikir yang
menggambarkan banyaknya gagasan yang keluar dalam pemikiran
seseorang, kemampuan untuk menggunakan bermacam-macam
pendekatan dalam mengatasi persoalan, kemampuan seseorang untuk
mencetuskan gagasan asli, dan juga kemampuan untuk mengembangkan

ide-ide dan menguraikan ide-ide tersebut
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Oleh karena itu, untuk mencapai hasil yang dapat diharapkan maka
semua pihak baik distributor, Up Line, dan suport sistem harus berperan
aktif dalam usaha mensukseskan harapan dari perusahaan secara umum.

Setelah di ketehui secara keseluruhan bahwa tingkat kreativitas
verbal dari responden memiliki tingkat sedang dengan persentase 83%
sejumlah 25 responden. Peneliti mencoba untuk mengklasivikasikan
kembali sehubungan dengan sebagian faktor yang mempengaruhi
kreativitas Hurlock yaitu waktu yang terbagi menjadi 2 indikasi yaitu usia
dan lama menjalankan usaha, dari faktor cara pendidikan dan lingkungan
yang membeentuk terindikasikan oleh latar belakang pendidikan yang
dapat terlihat sebagai beribut:

Kreativitas Verbal Berdasarkan tingkat usia yang peneliti susun
diantara Usia 17-30, terdapat 13 responden. Terdapat 8 % dengan jumlah
1 orang yang memiliki tingkat kreativitas verbal tinggi, dan terdapat 84%
dengan jumlah responden 11 memiliki tingkat kreativitas verbal sedang,
sedangkan pada tingkat rendah hanya terdapat 8% dengan 1 responden.
Sedangakan pada tingkat Usia 31-40 terdapat 11 responden, usia 31-40
tahun. Terdapat 11 responden yang semuanya memiliki tingkat kreativitas
verbal Sedang, terdapat 3 responden yang memiliki usia 41- 50 tahun dan
mempunyai 1 responden yang memiliki kreativitas verbal tinggi dan 2

responden yang memiliki tingkat krativitas verbal rendah.
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Sedangakan pada tingkat Usia 31-40 terdapat 11 responden, 18%
dengan jumlah 2 responden yang memiliki tingkat kreativitas verbal
tinggi, dan terdapat 82% dengan jumlah responden 9 memiliki tingkat
krativitas verbal sedang.

Tingkat kreativitas verbal pada distributor High desert dari sisi usia
terdapat tingkat kreativitas sedang sehingga dapat dikatakan dari
penelitian ini bahwa tinggkat kreativitas verbal yang tinggi di miliki oleh
usia 17-30 dikarenakan masing-masing terdapat 1 responden yang
memiliki tingkat kreaivitas verbal tinggi sedangkan jumlah responden
yang memiliki tingkat kreativitas verbal sedang pada tingkat usial7-30
dan 31-40 tahun.

Berdasarkan tingkat Usia 41-50, terdapat 3 responden yang
memiliki usia 41- 50 tahun dan mempunyai 2 responden yang memiliki
kreativitas verbal sedang dan 1 responden yang memiliki tingkat krativitas
verbal rendah. Sedangkan berdasarkan usia 51-70 terdapat 4 responden.2
responden yang memiliki tingkat kreativitas verbal tinggi, dan terdapat 1
responden memiliki tingkat kreativitas verbal sedang, sedangkan pada
tingkat rendah terdapat 1 responden. Sehingga setelah peneliti melihat
hasil tes kreativitas verbal usia sangatlah mempengaruhi sesuai dengan

verbal adalah pemahaman akan hubungan kata, kosakata, dan penguasaan
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komunikasi.”” Dimana untuk menginggat suatu kata, kosakata, kelancaran
berkomunikasi sangat dibutuhkan daya ingat yang cukup hal ini terlihat
bahwa nilai tertinggi terdapat pada responden yang berusia 17-30 tahun
berkisar antara 19, disamping ada faktor-faktor yang lain yang dapat
membentuk distributor untuk memiliki tingkat kreativitas verbal yang
tinggi.

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan bagi perananya di
masa yang akan datang™®, usaha ini berfingsi untuk membentuk manusia
agar menjadi lebih tahu, lebih mengerti, lebih baik, lebih dewasa, dan lebih
betanggung jawab. Sehingga dapat dikatakan mendidikan memberikan
kontribusi yang cukup tinggi agar manusia menjadi lebih baik sehubungan
dengan tingkat kreativitas verbal.

Pola pendidikan yang ditanamkan oleh orang tua menentukan
perkembangan anak di masa mendatang. Cara mendidik yang demokratis
membantu meningkatkan kreativitas anak. Sebaliknya pola asuh yang
otoriter atau mengkekang akan membatasi gerak anak dalam mewujudkan

gagasannya. Kesempatan untuk memperoleh pengetahuan: kreativitas

*7 Azwar 1996 (Nur AM . 2008) Kreativitas Verbal, http:// klinis.wordpress.com, kreativitas-
verbal/ Akses: 22 November 2008
*¥ Undang-undang Pendidikan Republik Indonesia nomor 2 tahun 1989
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tidak akan muncul dalam kondisi yang hampa, semakin baik dasar untuk
mencapai hasil yang kreatif.>’

Jadi dapat peneliti simpulkan bahwa semakin tinggi tinggkat
pendidikan maka dapat memberikan kontribusi yang cukup pada
kemampuan manusia pada kreativitas verbal. oleh karena itu peneliti
melihat tingkat kreativitas verbal berdasatkan tingkat pendidikan
Pendidikan yang telah responden tempubh.

Tingkat Kreativitas Verbal Berdasarkan Latar Belakang
Pendidikan pada penelitian ini terdapat 4 tingkatan PT, D3, SMA, SMP.
Dari 30 responden terdapat 23 tingkat pendidikan PT, 2 responden pada
tingkat pendidikan D3, 4 responden pada tingkat pendidkan SMA, dan 1
responden pada tingkat pendidikan SMP. Dari data yang peneliti temukan
skor dari tes kreativitas verbal bahwa responden yang memiliki tingkat
pendidikan PT 1 responden memiliki tingkat kreatifitas verbal tinggi
degan total skor 19. 19 responden pada tingkat kreativitas verbal sedang
dapat di bandingkan degan tingkat kreativitas verbal pada tingkat
pendidikan lain seperti D3 total skor antara 8-14 yang mereka miliki
sedangkan pada tingkat SMA skor tertinggi dengan jumlah responden 1
dan pada tingkat SMP memiliki kategori sedang

Tingkat kreativitas verbal dari demografi responden lama

menjalankan usaha merupanak salah satu hasil dari peneliti lakukan,

> Hurlock,E (1993) Perkembangan anak jilid 2 Jakarta:Erlangga: hal 11
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dikarenakan pengusaha tidak dapat dilihat keberhasilanya dengan cara
yang cepat, karena seorang penguhsa harus melakukan sebagian proses
yang harus di tempuh dari hal inilah peneliti mengkategorikan pada lama
menjalankan usaha yang pertama 1-5 tahun yang kedua 6-10 tahun
sehingga dapat dilihat dan di bandingkan seberapa besar tingkat kreatifitas
verbal antara kedua kategori tersebut.

Pada kategori 1-5 tahun terdapat 22 responden dengan jumlah 1
orang memiliki tingkat kreativitas verbal tinggi 17 orang memiliki tinggat
kreativitas sedang dan 4 orang memiliki tingkat krativitas rendah.
Sedangkan pada kategori 6-10 tahun responden menjalankan usaha
terdapat 8 responden dengan semua responden memiliki tingkat kratifvitas

verbal sedang.
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2. Tingkat Motivasi Berprestasi

Motivasi berprestasi yang ada ternyata dapat dikatakan menunjukan
pada level 17% tinggi dan 60% sedang, dan 23% rendah, dari hasil tersebut
dapat dikatakan bahwa rata-rata ditributor aktif mempunyai motivasi
berprestasi yang kurang hal tersebut bisa disebabkan misalnya kurangnya
bertanggungjawab, menimbulkan umpan balik, inovatif, sukses dalam
pekerjaan sehingga prestasi yang diharapkan rendah. Tingkat Motivasi
berprestasi distributor dapat terlihat sebagai berikut:

Tabel. 4.7. Tingkat Motivasi Berprestasi

No Nama Persentil | SS

1 Ms.M |19 Tinggi

2 Ms. L 19 Tinggi

3 Msr. S |13 Rendah
4 Ms.M 17 Sedang
5 Ms.R |10 Rendah
6 Ms. F 14 Sedang
7 Ms. Mar | 16 Sedang
8 Ms. S 16 Sedang
9 Ms.N |14 Sedang
10 Ms. E 18 Sedang
11 | Ms.Sw |16 Sedang
12 | Ms.Y |13 Rendah
13 Ms. Ar |9 Rendah
14 Ms. An 16 Sedang
15 Msr. R 15 Sedang
16 Ms. Ci 15 Sedang
17 | Ms.Ti |20 Tinggi

18 | Msr.Lu |19 Tinggi

19 Msr. Ha |22 Tinggi

20 Ms. Ir 17 Sedang
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21 Msr. Nr | 17 Sedang
22 Ms. 1 16 Sedang
23 Ms.Fe 17 Sedang
24 Ms.Ri |18 Sedang
25 Ms.Ya |19 Tinggi

26 Ms. 1z |11 Rendah
27 | Ms.Ad |16 Sedang
28 Ms. As 14 Sedang
29 Msr. 1 19 Tinggi

30 Ms.N 16 Sedang

Motivasi berprestasi adalah suatu dorongan yang ada pada
distributor untuk mencapai suatu tujuan tertentu, dan juga sebagai penentu
sikap dalam bekerja membangun suatu jaringan.

Beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi berprestasi pada
distributor disebabkan oleh faktor. Individu mempunyai perhitungan dan
pertimbangan secara matang karena memiliki tanggung jawab terhadap
pemecahan masalah yang telah dibuatnya. Tanggung jawab ini
ditunjukkan dengan memilih tantangan, resiko. Dengan demikian benar-
benar melaksanakan suatu pekerjaan tanpa adanya beban karena individu
memilih resiko yang sebanding dengan kemampuannya. Motivasi
berprestasi tinggi biasanya menyenangi umpan balik secara riil dan cepat
dari apa yang telah dilakukannya sehingga dengan cepat pula individu
akan memutuskan apabila hasil yang dicapai kurang memuaskan untuk

beralih pada aktifitas lain jika hasil yang diperoleh telah maksimal.
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Individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi selalu berupaya
mencari informasi baru. Individu kelihatan tidak banyak istirahat dan ingin
selalu berubah yang didasari oleh sikap yang berorientasi ke masa depan.
Dengan kata lain motivasi berprestasi menjadi prediktor kesuksesannya
dalam bidang yang ditekuninya. Oleh karena itu, untuk mencapai hasil
yang dapat diharapkan maka semua pihak baik distributor, Up Line, dan
suport sistem harus berperan aktif dalam usaha mensukseskan harapan dari
perusahaan secara umum dan dalam memberikan motivasi terhadap
distributor.

Setelah diketehui secara keseluruhan bahwa tingkat kreativitas
verbal dari responden memiliki tingkat sedang dengan persentase 60%
sejumlah 18 responden. Peneliti mencoba untuk mengklasivikasikan
kembali sehubungan dengan sebagian faktor yang mempengaruhi
kreativitas Hurlock yaitu waktu yang terbagi menjadi 2 indikasi yaitu usia
dan lama menjalankan usaha, dari faktor cara pendidikan dan lingkungan
yang membeentuk terindikasikan oleh latar belakang pendidikan yang
dapat terlihat sebagai beribut:

Tingkat Motivasi Berprestasi berdasarkan tingkat Usia merupakan
salah satu hasil dari penelitian yang peneliti lakukan, Dari data dapat
diketahui bahwa terdapat 13 responden tingkat usia 17-30. terdapat 5
responden yang memiliki tingkat motivasi berprestasi tinggi sedangkan
pada tingakat motivasi berprestasi sedang dengan jumlah 6 responden, dan

yang memiliki tingkat motivasi berprestasi rendah dengan jumlah
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responden 2. Sedangkan pada tingkat usia 31- 40 terdapat 11 responden
terdapat 2 responden, yang memiliki tingkat motivasi berprestasi rendah
sedangkan 6 responden memiliki tingkat motivasi berprestasi sedang,
sedangkan yang memiliki motivasi berprestasi tinggi dengan jumlah 3
responden.

Motivasi berprestasi pada tingkat usia 41-50 2 responden dan
terdapat tingat motivasi berprestasi sedang dengan jumlah 1 responden,
dan 1 responden dengan tingkat motivasi berprestasi tinggi. Sedangkan
pada tingkat usia 51-70 dengan jumlah responden 4 1 responden memiliki
tingkat motivasi berprestasi tinggi, 2 responden memiliki tingakt motivasi
berprestasi sedang dan kemudian 1 responden memilikitingkat motivasi
berprestasi rendah. Dari beberapa data diatas dapat di simpulkan bahwa
dari tingkat usia, tingkat motivasi berprestasi yang mendapatkan skor
tertinggi adapada tingkat usia 51-70 tahun jadi dapat dikatakan bahwa
motivasi berprestasi adalah suatu dorongan yang ada pada diri manusia
untuk mencapai suatu tujuan tertentu, dan juga sebagai penentu sikap
dalam bekerja, Dalam usia berapapun motivasi berprestasi semakin kuat
apabila berasal dari diri individu itu sendiri.

Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan, pada tingkat motivasi
berprestasi ini terdapat 4 kategori PT, D3, SMA, SMP. Dari 30 responden
terdapat 23 tingkat pendidikan PT dengan jumlah 4 responden miliki

tingkat motivasi berprestasi rendah, 13 responden memiliki tingakat
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motivasi berprestasi sedang, sedangkan yang memiliki motivasi
berprestasi tinggi dengan jumlah 6 responden

Dari responden yang memiliki tingkat pendidikan D3 ada 2
responden dan keduanya memiliki tingkat motivasi berprestasi sedan., 4
responden pada tingkat pendidkan SMA terdapat 1 responden yang
memiliki tingkat motivasi berprestasi tinggi, 2 responden memiliki tingkat
motivasi berprestasi sedan dan 1 responden memiliki tingakt motivasi
berprestasi rendah, dan 1 responden pada tingkat pendidikan SMP
memiliki tingkat kreativitas sedang

Motivasi Berprestasi Berdasarkan Lama Menjalankan Usaha
terbagi menjadi 2 kategori yaitu lama menjalankan 1-5 tahun dan 6-10
tahun. Pada penelitian ini dapat diketahui bahwa terdapat 22 sampel
berdasarkan demografi berdasarkan lama menjalankan 1-5. 3 responden,
memiliki tingkat motivasi berprestai rendah, sedangkan 11 responden
memiliki tingkat motivasi berprestasi sedang, dengan persentase 35%
distributor yang memiliki motivasi berprestasi tinggi dengan jumlah 8
responden

Motivasi Berprestasi Berdasarkan Lama Menjalankan Usaha 6- 10
tahun pada penelitian ini dapat diketahui bahwa terdapat 8 sampel.
terdapat 1 responden yang memiliki motivasi berprestasi rendah, 4
responden yang memiliki tingakat motivasi berprestasi sedang, sedangkan
distributor yang memiliki motivasi berprestasi tinggi berjumlah 3

responden.



3. Hubungan Antara Kreativitas Verbal Dengan Motivasi Berprestasi

117

Hasil korelasi kreativitas verbal dengan motivasi berprestasi

menunjukkan angka sebesar -.140 dengan p = 0,461 hal ini berarti bahwa

hubungan antara keduanya adalah negatif karena p > 0,050 dan dari hasil

tersebut juga diketahui koefisien determinannya sebesar r° = -,140°=

,0197 yang artinya ada sumbangan efektif 1,97% variabel kreativitas

verbal dengan semua aspek yang terkandung didalamnya terhadap

motivasi berprestasi.

Berdasarkan perhitungan diatas menunjukkan bahwa kreativitas

verbal memiliki hubungan negatif yang lemah terhadap motivasi

berprestasi dan begitu pula sebaliknya. dikarenakan r —0,140 lebih

mendekati 0 Jadi keduanya mempunyai korelasi negatif yang lemah , yang

artinya jika kreativitas verbal tinggi maka motivasi berprestasi rendah dan

jika kreativitas verbal rendah maka motivasi berprestasi tinggi.

Distributor adalah pelaku usaha dalam Multi Level Maketing yang

dapat dikatakan sebagai wirausahawan. Wirausahawan adalah orang yang

menanggung resiko untung rugi dalam mengadakan kontrak pekerjaan.

Dalam menjalankan usahanya mereka memerlukan waktu untuk bekerja

membangun saluran distribusi yang melibatkan emosi, pikiran (kognisi)

dan psikomotorik sehingga dalam bekerja itu harus memiliki motivasi

berprestasi dan kreativitas verbal yang tinggi karena mereka bekerja untuk

diri mereka sendiri untuk mencapai tujuan usaha yang mereka jalankan.
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Motif sangat mempengaruhi sikap, perilaku, keinginan, atau
tindakan-tindakan sengaja lainnya. Tanpa motivasi orang cenderung tidak
terdorong dan tidak tergerak untuk meraih sesuatu yang diinginkannya.
Padahal kreatifitas sering menuntut satu rangkaian persiapan, pemikiran,
pendefinisian persoalan, dan pemecahannya. Semuanya membutuhkan
dalam derajat tertentu usaha dan kerja keras. Bila motivasi rendah, orang
cenderung kurang menyukai kerja keras, kurang tekun, dan enggan
memanfaatkan kemampuan kreatifnya untuk memecahkan tantangan.
Akan tetapi ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kreativitas
verbal 1) Kelancaran berpikir (fluency of thinking) yang menggambarkan
banyaknya gagasan yang keluar dalam pemikiran seseorang. 2)
Fleksibilitas (keluwesan) yaitu kemampuan untuk menggunakan
bermacam-macam pendekatan dalam mengatasi persoalan. 3) Orisinalitas
(keaslian) yaitu kemampuan seseorang untuk mencetuskan gagasan asli. 4)
Elaborasi yaitu kemampuan untuk mengembangkan ide-ide dan
menguraikan ide-ide tersebut secara terperinci.

Berbagai penelitian membuktikan, sekalipun kreatifitas bisa
dirangsang dan ditingkatkan dengan latihan, namun tidak berarti orang
cerdas dan berkemampuan akademik tinggi otomatis bisa kreatif. Selain
itu, untuk menjadi kreatif ternyata tidak cukup berbekal skill dan
kemampuan kreatif saja.

John G. Young, pengarang buku berjudul Will and Won't:

Autonomy and Creativity Blocks, berkesimpulan bahwa kreatifitas
juga membutuhkan kemauan atau motivasi. Mengapa? "Sebab
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memiliki ketrampilan, bakat, dan kemampuan kreatif tidak

otomatis membuat seseorang melakukan aktivitas yang

menghasilkan output kreatif. Ia bisa memilih tidak melakukan
aktivitas kreatif. Jadi faktor dorongan atau motivasi sangat penting

di sini," tegas Young.*

Kreativitas verbal adalah berfikir devergen yaitu kemampuan
distributor untuk mengkombinasikan data, unsur, dan info secara fleksibel
atau luwes sehingga memunculkan ide-ide baru yang tepat guna dalam
berkomunikasi dengan konsumen sehingga konsumen mempunyai rasa
ketertarikan atas apa yang dipresentasikan oleh distributor. Jadi dengan
kreativitas verbal seorang akan mempunyai rasa percaya diri sehingga
dapat menambah keyakinan dan dorongan ada semakin berprestasi.

Motivasi berprestasi adalah suatu dorongan yang ada pada
distributor untuk mencapai suatu tujuan tertentu, dan juga sebagai penentu
sikap dalam bekerja membangun suatu jaringan.

Untuk berprestasi seorang distributor harus mempunyai suatu
target yang harus dicapai, seperti mencapai suatu peringkat tertentu berarti
distributor harus merekrut beberapa konsumen sesuai dengan tanggung
jawab yang harus dilakukan yaitu mempresentasikan produk dan peluang
bisnis kepada calon konsumen atau calon rekan kerja dinama kreativitas
Verbal sangatlah dibutuhkan karena dapat meningkatkan kelenturan

berkomunikasi terhadap calon konsumen atau rekan kerja. Semakin

distributor mempunyai keluwesan dalam berkomunikasi akan

% Nur AM .(2008) Kreativitas Verbal, http:// klinis.wordpress.com, kreativitas-verbal/ Akses: 22
November 2008
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meningkatkan rasa percaya diri sehingga distributor akan termotivasi
mencapai suatu target yang telah ditentukan.

Kebutuhan berprestasi akan mendorong seseorang untuk
mengembangkan kreativitas dan mengerahkan semua kemampuan serta
energi yang dimiliki demi mencapai prestasi kerja yang optimal.

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa semakin
tinggi kreativitas verbal distributor maka akan semakin tinggi motivasi
berprestasi, karena dengan kreativitas verbal, distributor akan memiliki
rasa percaya diri sehingga memiliki motivasi berprestasi yang tinggi dan
dapat menyelesaikan suatu permasalahan, menemukan ide-ide yang baru
serta berinovasi demi untuk mencapai keberhasilan atau tujuan usaha yang
diinginkan.

Akan tetapi dari hasil penelitian ini terdapat beberapa variasi hasil
yang ada, sesuai dengan pengkategorian yang telah peneliti lakukan mulai
dari usia, tingkat pendidikan, dan lama menjalankan usaha. Sehingga dari
hasil penelitian yang peneliti lakukan didapatkan bahwa ada yang
mempunyai hubungan positive dan negative, semakin tinggi tingkat
kreativitas verbal distributor maka semakin rendah tingkat motivasi
berprestasinya dan apabila tingkat kreativitas verbal rendah maka tingkat
motivasi berprestasi tinggi, dan juga semakin tinggi tingkat kreatifitas

verbal maka semakin tinggi tingkakat motifasi berprestasi dan sebaliknya.
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Dari hasil penelitian ini dapat dikatakan bahwa dalam menjalankan
bisnis ini distributor harus melakukan kegiatan yang telah disediakan oleh
support sistemnya sehingga memberikan suatu kemudahan dan pilihan
kepada distributor untuk melakukan bisnis kapan saja, dimana saja kepada
siapa saja sehingga yang berperan penting dalam hal ini adalah motivasi
berprestasi. Sedangkan salah satu dari kegiatan tersebut distributor harus
melakukan promosi yang dilakukan sendiri dalam hal ini distributor
diberikan pelatihan oleh rekan kerja atas agar distributor baru ini dapat
melakukan promosi atau presentasi sendiri sehingga distributor
mendapatkan kemampuan untuk melakukan presentasi secara kreatif atau
secara monoton sesuai dengan presentasi yang telah dicontohkan oleh
rekan kerja lainnya.

Dari hasil penelitian diatas menunjukkan Hasil korelasi kreativitas
verbal dengan motivasi berprestasi dengan angka sebesar -.140 dengan p =
0,461 hal ini berarti bahwa hubungan antara keduanya adalah negatif
karena p > 0,050 dan dari hasil tersebut juga diketahui koefisien
determinannya sebesar r* = -,140°= ,0197 yang artinya ada sumbangan
efektif 1,97% variabel kreativitas verbal dengan semua aspek yang
terkandung didalamnya terhadap motivasi berprestasi. Sehinngga dapat
dikatakan bahwa hipotesis yang ada ditolak karena semakin tinggi tingkat
krativitas verbal maka semakin rendah tingkat motivasi berprestasi

distributor High Desert, sehubungan dengan demografi responden peneliti
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mencoba mengkorelasikan tingkat kreativitas Verbal dengan motivasi
berprestasi sesuai dengan klasivikasi demografi responden sehingga
mendapatkan hasil yang berbeda antara lain sebagai berikut

Usia merupakan waktu yang telah di tempuh oleh manusia, dari sisi
inilah seseorang dapat dilihat telah memiliki proses dan memiliki
pengalaman yang bermacam-macam, semakin panjanp usia yang ditempih
seseorang dapat dikatakan semakin banyak pengalaman dan jumlah kata
yang telah terekam.

Hasil dari korelasi yang di lihat dari demografi responden
menunjukan hubungan korelasi adalah semakin tinggi tingkat kreativitas
verbal semakin tinggi tingkat motivasi berprestasi dan sebaliknya,terlihat
pada usia 17-30 tahun, 41- 50 tahun dan 51-70 tahun sedangkan pada 31-40
tahun memiliki korelasi yang yang negatif yang dapat di lihat pada paparan
data sebagai berikut:

Hasil korelasi kreativitas verbal dengan motivasi berprestasi
tingkat Usia 17-30 tahun menunjukkan angka sebesar ,065 dengan p =
0,834 hal ini berarti bahwa hubungan antara keduanya adalah positif
karena p > 0,050 dan dari hasil tersebut juga diketahui koefisien
determinannya sebesar r> = ,065° = ,00422 yang artinya ada sumbangan
efektif 0,45%  variabel kreativitas verbal dengan semua aspek yang

terkandung didalamnya terhadap motivasi berprestasi. Hal ini menunjukan
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bahwa hubungan positif kreativitas verbal dengan motivasi berprestasi
sangantlah lemah .

Hasil korelasi kreativitas verbal dengan motivasi berprestasi dari
tingakt usia 31-40 menunjukkan angka sebesar -.390 dengan p = 0,234 hal
ini berarti bahwa hubungan antara keduanya adalah negatif karena p >
0,050 dan dari hasil tersebut juga diketahui koefisien determinannya
sebesar r° = -,390°= ,152 yang artinya ada sumbangan efektif 15,2%
variabel kreativitas verbal dengan semua aspek yang terkandung
didalamnya terhadap motivasi berprestasi. Hal ini beratri bahwa variabel
kreativitas verbal dengan motivasi berprestasi mempunyai hubungan
negatif yang tidak terlaku kuat dengan jumlah r = 0,152 .

Hasil korelasi antara kreativitas verbal dengan motivasi berprestasi
pada Usia 41-50 menunjukkan angka sebesar 0.655 dengan p = .546 hal
ini berarti bahwa hubungan antara keduanya adalah positif karena p >
0,050 dan dari hasil tersebut juga diketahui koefisien determinannya
sebesar r° = ,655°=, 429 yang artinya ada sumbangan efektif 42,9%
variabel kreativitas verbal dengan semua aspek yang terkandung
didalamnya terhadap motivasi berprestasi.

Hasil korelasi kreativitas verbal dengan motivasi berprestasi pada
usia 51-70 tahun menunjukkan angka sebesar sebesar 0 dengan p = 1 hal
ini berarti kedua variabel di atas tidak memiliki hubungan sama sekali

dikarenakan angka korelasi 0.
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Pendidikan merupakan suatu usaha, untuk meningkatkan kualitas
dari manusia dan disana tempat terkumpulnya suatu kelompok yang
mempunyai visi dan misi sesuai dengan tingkat dan kebutuhan masing-
masing sesuai dengan jenjang yang di tempuh. Mengigat persyaratan
untuk menjadi seorang distributor tidak memerlukan klasivikasi jenjang
pendidikan tertentu oleh karena itu yang terjaring menjadi responden
penelitian ini  di mula dari tingkat pendidikan SMP, SMA, D3, dan
Perguruan Tinggi.

Hasil dari korelasi yang di lihat dari demografi responden
menunjukan hubungan korelasi adalah semakin tinggi tingkat kreativitas
verbal semakin rendah tingkat motivasi berprestasi dan sebaliknya,terlihat
pada jenjang SMA, D3, dan Perguruan Tinggi yang dapat di lihat pada
paparan data sebagai berikut:

Korelasi Antara Tingkat Kreativitas Verbal dengan motivasi
berprestasi Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan PT

Hasil korelasi kreativitas verbal dengan motivasi berprestasi
berdasarkan tingkat pendidikan PT menunjukkan angka sebesar sebesar -
.101 dengan p =0,647 hal ini berarti bahwa hubungan antara keduanya
adalah negatif karena p > 0,050 dan dari hasil tersebut juga diketahui
koefisien determinannya sebesar r° = -,101°= ,010 yang artinya ada
sumbangan efektif 1%variabel kreativitas verbal dengan semua aspek

yang terkandung didalamnya terhadap motivasi berprestasi. Hal ini berarti
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bahwa kreatifitas verbal dengan motivasi berprestasi mempunyai
hubungan yang negatif dan tidak terlalu kuat.

Hasil korelasi kreativitas verbal dengan motivasi berprestasi
Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan D3 menunjukkan angka sebesar -
-1 dengan p = 0 hal ini berarti bahwa hubungan antara keduanya adalah
negatif karena p > 0,050 dan dari hasil tersebut juga diketahui koefisien
determinannya sebesar r> = -1°= 1 yang artinya ada sumbangan efektif
100% wvariabel kreativitas verbal dengan semua aspek yang terkandung
didalamnya terhadap motivasi berprestasi

Hasil korelasi kreativitas verbal dengan motivasi berprestasi
Berdasarkan tingkat Pendidikan SMA menunjukkan angka sebesar -396
dengan p = 0,604 hal ini berarti bahwa hubungan antara keduanya adalah
negatif karena p > 0,050 dan dari hasil tersebut juga diketahui koefisien
determinannya sebesar r° = -396>= 0,156 yang artinya ada sumbangan
efektif 15,6% variabel kreativitas verbal dengan semua aspek yang
terkandung didalamnya terhadap motivasi berprestasi. Hal ini berarti
bahwa hubungan kreativitas dengan motivasi berprestasi adalah Negatif

Wirausaha berasal dari kata bahasa perancis yaitu Entrepeneur
pada abad 17 yang berarti sebagai orang yang menanggung resiko untung
rugi dalam mengadakan kontrak pekerjaan dengan pemerintah®', dan di

Amerika istilah Entrepeneur memberikan gambaran yang berbeda ialah:

% Alam.Buchari, Dr, (2006) Kewirausahaan. Bandung: Alfabeta : Bandung hlm: 20
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orang yang mengambil resiko, berani menghadapi ketidakpastian,
membuat rencana kegiatan sendiri, dengan semangat kebangsaan
melakukan kebangkitan dalam tugas, menciptakan kegiatan usaha dan
kegiatan industri yang sebelumya tidak ada,®* sehingga Jean Baptist Say
mengatakan entrepeneur memiliki definisi berasal dari fungsi
penggabungan dari faktor-faktor produksi dan perlengkapan manajemen
yang kontinyu dan selain itu juga sebagai penanggung resiko® sehingga
seorang wirausaha harus memiliki beberapa kriteria diantaranya: percaya
diri, berorientasi pada tugas dan hasil, pengambil resiko, kepemimpinan,
keorisinilan berorientasi pada masa depan dan kreativitas. Dari sinilah
untuk melihat seberapa berhasi seorang pengusaha dapat guja dilihat dari
sisi lama menjalankan suatu usaha atau jan berbang semakin lama
seseorang semakin tahu pengusaha tersebut semakin banyak pengalaman
dan jam terbang yang dia dapatkan

Hasil dari korelasi yang di lihat dari demografi responden lama
menjalankan usaha positif pada 1-5 tahun dan negatif pada 6- 10 tahun
yang dapat di lihat pada paparan data sebagai berikut:

Hasil korelasi kreativitas verbal dengan motivasi berprestasi
Berdasarkan Lama Menjalankan Usaha 1-5 tahun menunjukkan angka
sebesar .039 dengan p = 0,864 hal ini berarti bahwa hubungan antara

keduanya adalah positif karena p > 0,050 dan dari hasil tersebut juga

%2 Ibid hlm 21-22
% Ibid him 20-25



127

diketahui koefisien determinannya sebesar r> = ,039°= ,0015 yang
artinya ada sumbangan efektif 0,15% variabel kreativitas verbal dengan
semua aspek yang terkandung didalamnya terhadap motivasi berprestasi.
Hal ini berarti bahwa lemahnya hubungan antra kreativitas verbal dengan
motivasi berprestasi karena r semakin mendekati 0

Hasil korelasi kreativitas verbal dengan motivasi berprestasi
Berdasarkan Lama Menjalankan Usaha 6-10 menunjukkan angka sebesar
sebesar -.788 dengan p = 0,020 hal ini berarti bahwa hubungan antara
keduanya adalah negatif karena p< 0,050 dan dari hasil tersebut juga
diketahui koefisien determinannya sebesar r> = -,788° = 620 yang artinya
ada sumbangan efektif 62% variabel kreativitas verbal dengan semua
aspek yang terkandung didalamnya terhadap motivasi berprestasi. Hal ini
berarti bahwa ada hubungan negatif yang signifikan

Dari beberapa hasil korelasi yang ada sangatlah berfariasi akan
tetapi koefisien korelasi r dapat dianggap sebagai pengukuran yang
dianggap sebagai pengukuran yang berguna tentang hubunhan XdanY
akan tetapi apabila r mendekati O berati tidak ada hubungan antara X dan

Y. Bila r mendekati 1 atau -1 berartix mempunyai hubungan erat dengan

Y64

* Dajan antok. 1983, Pengantar Metode staTistik Jilid 1. LP3ES.: Jakarta
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Pada umumnya hubungan fungsional antara variabel dan
koesfisien korelasi tidak memberi dugaan tentang adanya hubungan

kausal antara variabel yang bersangkutan.



BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Hasil penelitian yang telah dicapai oleh peneliti menunjukkan bahwa dari
30 responden menunjukkan kreativitas Verbal pada distributor High
Desert Malang adalah dalam kategori sedang (83%) yang artinya mereka
memiliki kreativitas Verbal yang cukup.
2. Hasil penelitian yang telah dicapai oleh peneliti menunjukkan bahwa dari
30 responden distributor menunjukkan motivasi berprestasi High Desert
Malang dalam kategori sedang (60%) yang artinya mereka juga memiliki
motivasi berprestasi yang cukup
3. Dilihat dari korelasi dengan menggunakan bantuan SPSS Dari analisis
data tentang kreativitas verbal dan motivasi berprestasi dengan
menggunakan analisis korelasi product moment di dapat ry, < @pe yang
berarti hipotesa yang berbunyi "Adanya hubungan positif antara
kreativitas verbal dengan motivasi berprestasi pada distributor High
Desert Malang" ditolak. Hal ini berarti jika semakin tinggi kreativitas
maka semakin rendah tingkat motivasi berprestasi atau semakin rendah
kreativitas verbal maka semakin tinggi tingkat motivasi berprestasinya.
B. Saran
Agar tujuan perusahaan secara umum dapat tercapai dengan prestasi yang
bisa dibanggakan maka perlu adanya masukan yang membangun bagi semua

pihak yaitu:
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1. Bagi Suportsistem dan Stokis
a. Agar lebih memberikan kesempatan seluas-luasnya untuk para peneliti
dalam melakuan penelitian tentang High Desert yang berikutnya,
sehingga High Desert dapat dikenal oleh masyarakat menjadi suatu
prospek perusahaan kedepannya.
b. Agar masing-masing depo dan stokis dapat mengeluarkan surat dan
sejenisnya sehingga dapat di jadikan bukti telah melakukan penelitian
di depo atau stokis tersebut.
2. Bagi Distributor
Dari hasil penelitian diatas dapat diketahui untuk distributor
mengenalkan MLM High Desert merupakan proses dari prospekting yang
disebut kreativitas verbal. Sedagkan motivasi berprestasi adalah suatu
dorongan yang pada distributor untuk mencapai suatu tujuan dan juga
sebagai sikap dalam bekerja membangun jaringan, sesuai dengan kaset
prospecting yang di sampaikan oleh Ibu Anggraini yang berbunyi
Prospecting tidak akan berfungsi tanpa follow up.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Perlu diadakan penelitian lagi dengan jumlah sampel yang lebih
besar serta penggunaan variable-variabel lain yang dapat dipakai agar teori
ini dapat semakin terbukti di dunia nyata serta hasilnya dapat

digeneralisasikan dengan wilayah yang lebih luas lagi.
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